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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Peran Ustaz-Ustazah dalam Membimbing Anak Broken
Home Guna Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri di Dayah Darul
Muta’allimin Desa Meulayo Kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar”. Latar
belakang masalah disini menjelaskan bahwa santri yang berasal dari keluarga
broken home sangat memerlukan sekali sosok ustaz-ustazah yang mampu
membimbing mereka dalam hal meyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi,
akan tetapi sayangnya disini ustaz-ustazah belum berperan penting dalam
memberikan bimbingan terhadap terhadap santri broken home. Rumusan masalah
dalam penelitian ini mengenai bagaimana peran ustaz-ustazah dalam membimbing
anak broken home guna meningkatkan kepercayaan diri santri di Dayah Darul
Muta’allimin, apa saja peluang dan tantangan ustaz-ustazah dalam membimbing
anak broken home guna meningkatkan kepercayaan diri santri di Dayah Darul
Muta’allimin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran ustaz
dan ustazah dalam hal membimbing anak broken home guna meningkatkan
kepercayaan diri santri di Dayah Darul Muta’allimin, untuk melihat apa peluang
dan tantangan ustaz-ustazah dalam membimbing anak broken home guna
meningkatkan kepercayaan diri santri di Dayah Darul Muta’allimin. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Informannya
berjumlah 12 informan, diantaranya 3 ustaz dan 3 ustazah, 3 santri putra dan 3
santri putri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ustaz dan ustazah sangat
berperan penting dalam proses santri broken home ini meningkatkan kepercayaan
dirinya. Ustaz dan ustazah sangat berpeluang dalam hal membantu santri broken
home ini meningkatkan kepercayaan diri karena santri ini sangat patuh dan
mendengarkan saran maupun arahan dari ustaz-ustazah di Dayah Darul
Muta’allimin.

Kata Kunci: Peran, Broken Home, Kepercayaan Diri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ustaz dan ustazah adalah pendidik atau guru. Ustaz dan ustazah
merupakan sosok yang membentuk dan membimbing ilmu tentang agama, atau
seputar pengetahuan Islam. Syarat untuk menjadi seorang ustaz dan ustazah
adalah mampu melafadzkan bacaan Al-Qur’an dan Hadits dengan fasih. Ustaz
dan ustazah juga harus mengerti dan menguasai tajwid atau cara melafadzkan Al-
Qur’an dengan benar dan juga ustaz dan ustazah harus memiliki sebuah peran
yang baik agar memudahkan para santri atau peserta didik bisa menjadikan ustaz
dan ustazahnya berbagai contoh yang baik dalam kehidupannya. Maka dari itu,
ustaz dan ustazah harus mampu memiliki akhlak dan adab yang baik dan sopan.
Ustaz dan ustazah ditugaskan untuk menyalurkan apapun yang dimilikinya dari
melatih bacaan Al-Qur’an, menjadi manusia yang sholeh dan sholehah kepada
orang-orang yang memerlukan pendidikan Agama Islam yang lebih erat."

Guru/ustaz/ustazah adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar
waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa. Guru/ustaz/ustazah adalah sumber
belajar yang utama, karena tanpa adanya guru maka proses pembelajaran tidak

akan bisa berlangsung secara maksimal. Seseorang akan mungkin dapat belajar

'Risma Choirul Imamah & Muhammad Saparuddin, “Peran Ustadz Dan Ustadzah
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Para Santri di TPA Buaitussolihin Tenggarong”, Jurnal
Tarbiyah & Illmu Keguruan (JTIK) Borneo (online), Vol. 1 No. 3, (2020), email:
choirulimamahrisma@gmail.com,muhammadsaparuddin1819@gmail.com, Diakses 28 Agustus
2021.



sendiri, namun tanpa adanya bimbingan dari guru maka hasilnya tidak
akan bisa maksimal. Dengan begitu, untuk menjadi guru/ustaz/ustazah seharusnya
mempunyai banyak ilmu, mau mengamalkan dengan sungguh-sungguh ilmunya
dalam proses pembelajaran, toleran, dan senantiasa berusaha menjadikan
siswanya memiliki kehidupan yang lebih baik. Secara prinsip, orang yang disebut
sabagai guru/ustaz/ustazah bukan hanya orang yang memiliki kualifikasi keguruan
secara formal yang diperoleh melalui jenjang pendidikan di perguruan saja,
namun jika ada orang yang mempunyai kompetensi keilmuan tertentu dan dapat
menjadikan orang lain pandai dalam hal kognitif, afektif dan psikomotorik maka
mereka juga bisa disebut sebagai guru/ustaz/ustazah.

Dayah merupakan lembaga pendidikan tertua di Aceh. Eksistensinya telah
membawa kontribusi yang sangat positif terhadap pencerdasan masyarakat Aceh,
terutama dalam konteks internalisasi nilai-nilai ajaran Islam dan juga telah
memainkan peran sebagai fungsi kontrol sosial masyarakat Aceh. Pada awalnya
lembaga pendidikan dayah, masih mengacu pada sistem pendidikan tradisional,
namun seiring dengan perkembangan zaman yang begitu massif, dan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologinya telah membuat lembaga
dayah berupaya untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan yang ada dengan
tidak meninggalkan sistem yang lama yang masih baik. Perubahan-perubahan
yang terjadi adalah mencakup hampir seluruh sistem pendidikan yang ada di

dayah baik perubahan yang terjadi pada fisik maupun dalam bentuk non fisiknya.

*Mashuri, “Dinamika Sistem Pendidikan Islam Di Dayah”, Jurnal llmiah Didaktika
(online), Vol. X111, No. 2, Februari (2013), hal. 259-270, Diakses 30 Agustus 2021.



Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang
dibangun atas perkawinan atau pernikahan yang terdiri dari ayah/suami, ibu/istri
dan anak.® Setiap rumah tangga haruslah memiliki keinginan untuk mewujudkan
keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah. Setiap anggota keluarga haruslah

memainkan peranan dan menjalankan amanah tersebut.

Abdullah nasih ulwan menyatakan: ”Bahwa dalam Islam keluarga
merupakan lembaga pembentukan kepribadian anak-anak yang utama. Anak
merupakan anugerah dan amanah yang di beri kan oleh Allah SWT kepada orang
tua. Orang tua diberikan tanggung jawab untuk memelihara, mendidik dan
merawatnya supaya menjadi anak yang sholeh dan menjadi harapan bagi
keluarga, agama dan Negara. Seperti yang telah diketahui bahwa di dalam hati
kedua orang tua secara fitrah akan tumbuh pula perasaan psikologis lainnya
berupa perasaan kebapaan dan keibuan untuk memelihara, mengasihi,

menyayangi dan memperhatikan anak.”

Kepribadian anak yaitu berbagai tanggung jawab yang dipikulkan Islam
diatas pundak para pendidik termasuk ayah, ibu, para pengajar atau guru dan
masyarakat adalah pendidikan fisik atau jasmani, hal ini dimaksudkan agar anak-
anak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang kuat, sehat, baegairah, dan
bersemangat. Pendidikan rasio atau akal yang bertujuan membentuk pola pikir

anak, pendidikan kejiwaan atau rohani agar anak dapat terbuka dan mandiri dan

*Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender.(YYogyakarta:UIN Malang
Press, 2008), him 38.

4 Ali Imron, “Pendidikan Kepribadian Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan”, Edukasi
Islami, Vol. 1, No. 1, 2016, email: imron.alialta@gmail.com. Diakses Pada 11 November 2021



lainnya. Ketiga tanggung jawab pendidikan ini sangat bertaitan erat dan sangat

penting dalam proses pembentukan dan pengembangan kepribadian anak.”

Melihat kondisi masyarakat saat ini, mereka tidak begitu peduli akan tugas
serta tanggung jawab mereka untuk membina serta membentuk keluarga muslim
yang sebenarnya. Banyak faktor yang menyebabkan mereka lupa dan lalai
terhadap tugas serta tanggung jawab tersebut, karena mereka yang akan
mendirikan rumah tangga tidak dididik untuk menjadi orang yang beriman dan
bertagwa serta memahami tujuan berumah tangga. Fungsi keluarga yang
sebenarnya sudah mulai tergeser keberadaanya. Seluruh anggota keluarga
khususnya orang tua menjadi sibuk dengan aktivitas dan pekerjaannya dengan
alasan untuk menafkahi keluarga. Ayah yang seharusnya berperan sebagai kepala
keluarga menjadi tidak jelas keberadaanya, seringkali ibulah yang menggantikan
peran tersebut mendidik serta mengatur seluruh kebutuhan anggota keluarga.
Akibatnya, mereka tidak bisa menjadi seorang istri serta ibu dan seorang suami
serta bapak yang benar-benar memehami, serta sanggup melaksanakan tugas serta
tanggung jawab mereka sebagaimana yang telah digariskan didalam Al-Qur’an
dan sunnah atau dengan kata lain, mereka gagal dalam melaksankan “ikrar
perkawinan” (akad nikah).® hal itulah yang menjadi puncak utama mengapa

sebagian orang zaman sekarang ini tidak berhasil membentuk keluarga Muslim

> Ali Imron, “Pendidikan Kepribadian..., Diakses 11 november 2021

® Sukoco KW, dkk, “Pengaruh Broken Home Terhadap Perilaku Agresif”, Jurnal
Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling, Vol. 2, No. 1, 2016, hal. 39, Diakses 11 November
2021.



yang benar dan tidak mau tunduk sepenuhnya kepada perintah Allah dan

menyebabkan keretakan rumah tangga masa Kini.

Keluarga yang bercerai berai sering diistilah kan dengan broken home.
Secara garis besar broken home didefinisikan sebagai kondisi atau keadaan
keluarga yang dimana tidak terdapat keharmonisan sehingga menimbulkan situasi
yang tidak konduktif dan tidak terdapat rasa nyaman dalam sebuah keluarga
tersebut. Broken home merupakan kurangnya perhatian baik itu dari keluarga
maupun kuranya kasih sayang dari orang tua sehingga menjadikan mental
seorang anak menjadi lemah, frustasi, brutal dan susah untuk diatur. ’

Keluarga yang sudah tidak lengkap strukturnya, dapat dikarenakan oleh:
perceraian orang tua, meninggalnya salah satu orang tua, atau kedua-duanya,
ketidakhadiran salah satu atau kedua-duanya dari orang tua dalam tenggang waktu
yang lama secara kontinunya atau kondisi keluarga yang masih utuh strukturnya,
tetapi kerena kedua orang tua mempunyai kesibukan sehingga anak tidak
memperoleh perhatian dan kasih sayang. Bila kedudukan keluarga mempunyai
tempat yang primer dalam pembentukan pribadi seorang anak, maka kehilangan
keharmonisan itu akan berpengaruh destruktif terhadap perkembangan diri.
Terutama bagi perkembangan anak yang sedang menghadapi proses pencarian
identitas diri, sehingga anak mudah mengalami frustasi, konflik-konflik psikologis

yang akhirnya dapat mendorong anak menjadi delinkuen.

" Sukoco KW, dkk, “Pengaruh Broken Home..., hal.39



Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan hasil observasi awal di
dayah darul muta’allimin, peneliti menemukan beberapa kasus yang di alami oleh
santri/santriwati yang berasal dari keluarga broken home. Salah satunya
gangguan emosional seperti mereka sering merasa sedih, marah terhadap diri
sendiri, kecewa, dendam, depresi, trauma, cemas, kesepian, takut, bahkan
parahnya lagi kadang mereka ingin mengakhiri diri mereka sendiri, biasanya
mereka juga mengurung diri, sering melamun, sering menangis, dengan perasaan-
perasaan seperti ini mereka kurang percaya diri dan merasa berbeda dengan santri-
santri yang lain. Tapi sayangnya ustaz dan ustazah di Dayah Darul Muta’allimin
ini belum melakukan perannya baik dalam membimbing dan membina santri-
santriwati yang memiliki permasalahan seperti halnya broken home ini. Kasus
yang terjadi di dayah darul muta’allimin ini Sangat penting untuk diteliti
dikarenakan anak adalah penerus bangsa, jika anak hidup dalam perilaku yang

demikian maka masa depan mereka akan suram. ®

Oleh karena itu peran seorang ustaz-ustazah dalam pondok
pesantren/dayah sangatlah penting baik itu dalam hal membimbing masalah
agama, pelajaran serta memperhatikan kesehatan mental santri-santriwati yang
mungkin mengalami permasalahan dalam kehidupan keluarga dan kesehariannya.
Ustaz-ustazah diharapkan memiliki kemampuan dalam hal membimbing santri-
santriwati yang bermasalah terutama santri-santriwati yang broken home

dikarenakan permasalahan ini dianggap sangat serius dalam hal menghambat

® Hasil obsevasi terhadap santri dari keluarga broken home di dayah darul muta’allimin
pada hari jum’at, 16 oktober 2020.



pembentukan kepercayaan diri seorang santri-sanatriwati. Sementara rasa percaya
diri dari seorang santri umumnya sangat menunjang masa depan mereka, semakin
tinggi tingkat kepercayaan diri seseorang maka semakin maju pula pola fikir yang
dimilikinya. Namun apabila mereka merasa sendiri maka mereka akan berfikir
bahwa segala sesuatu berhenti memperhatikan permasalahan yang mereka miliki.
Oleh karena itu mereka membutuhkan sosok yang tidak hanya berperan sebagai
pembimbing namun juga sebagai pendengar yang baik. Berdasarkan hal tersebut
maka disini penulis tertarik untuk melakukan penelitian agar dapat memahami
lebih dalam lagi mengenai “Peran Ustaz-ustazah Dalam Membimbing Anak
Broken Home Guna Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri Di Dayah Darul

Muta’allimin Desa Meulayo Kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah disini adalah idealnya ustaz-
ustazah memberikan bimbingan khusus bagi santri/santriwati yang broken home
agar mereka mampu dalam hal menyesuaikan diri dan mengatasi masalah-masalah
yang mereka hadapi namun kenyataannya disini masih banyak sekali
santri/santriwati yang masih mengalami gangguan emosional.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, diajukan beberapa pertanyaan yang terkait
sebagai berikut:

1. Bagaimana peran ustaz-ustazah dalam membimbing anak broken home
guna meningkatkan kepercayaan diri santri di Dayah Darul Muta’allimin

Desa Meulayo Kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar?



2. Apa peluang dan tantangan ustaz-ustazah dalam membimbing anak broken
home guna meningkatkan kepercayaan diri santri di Dayah Darul

Muta’allimin Desa Meulayo Kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, penelitian yang dilakukan ini bertujuan
sebagai berikut:

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran ustaz dan
ustazah dalam hal membimbing anak broken home guna meningkatkan
kepercayaan diri santri di Dayah Darul Muta’allimin Desa Meulayo Kec.
Blang Bintang Kab. Aceh Besar?

b. Untuk melihat apa peluang dan tantangan ustaz-ustazah dalam
membimbing anak broken home guna meningkatkan kepercayaan diri
santri di Dayah Darul Muta’allimin Desa Meulayo Kec. Blang Bintang

Kab. Aceh Besar?

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap ilmu
bimbingan dan konseling, Serta di jadikan sebagai bahan informasi bagi penulis
sendiri dan peneliti lainnya dalam meneliti masalah yang sama mengenai

masalah-masalah pada anak dari keluarga broken home.



2. Secara praktis
Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
konselor atau yang memberi bimbingan, khususnya bagi sebuah keluarga dalam
membangun rumah tangga yang bahagia agar menghindari broken home, karena
akan berdampak buruk bagi perkembangan dan psikis anak dan juga dapat
bermanfaat bagi ustaz dan ustazah dalam hal memberikan bimbingan khususnya
bagi anak-anak broken home ini dan juga anak-anak yang bermasalah lain nya di

dalam sebuah pondok pesantren/dayah.

E. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini agar tidak kekeliruan atau salah pengertian atas judul
yang diambil, maka dalam penegasan istilah ini penulis menjelaskan secara rinci
yaitu:

1. Peran Ustaz-ustazah

Dalam kamus besar bahasa Indonesia peran mempunyai arti perilaku yang
sesuai dengan status seseorang.’ Kata dasar peran diambil dari istilah teater dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kelompok-kelompok masyarakat.
Arti peran adalah bagian yang dimainkan oleh seseorang pada setiap keadaan dan

cara bertingkah laku untuk menyelaraskan dirinya dengan keadaan.*

*W.J.S. Poerwandaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), hal. 870

°Bruneta Wolfman R, Peran Kaum Wanita (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hal. 10
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Sedangkan soejono soekanto mengatakan bahwa peran lebih banyak
menunjukkan pada fungsi dan sebagai sebuah proses untuk mencapai suatu
tujuan.* Peran merupakan serangkaian prilaku yang diharapkan pada seseorang
atau individu yang sesuai dengan posisi individu dalam kehidupan masyarakat.
Menurut kamus munjid, ustaz-ustazah adalah seorang pengajar atau pengurus.*?
Sedangkan menurut kamus pintar bahasa Indonesia ustaz adalah guru agama laki-
laki guru pada sekolah madrasah dan sebagainya, sedangkan ustazah adalah guru
ahli agama perempuan pada sekolah madrasah dan sebagainya.*®

Zuhairini dalam bukunya filsafat pendidikan islam mengemukakan bahwa
ustaz-ustazah adalah seseorang yang mengajar dan mendidik agama islam dengan
membimbing, menuntun, memberikan tauladan dan membantu mengantarkan
anak didiknya kearah kedewasaan jasmani dan rohani.*

Peran ustaz-ustazah yang dimaksudkan oleh peneliti ialah prilaku seseorang
dalam mendidik karena kemampuan yang dimilikinya serta dapat mengayomi,
mengajarkan dan membimbing santri-santriwatinya kearah yang lebih baik lagi

sesuai dengan ajaran agama islam.

150ejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), hal. 269

Luwis Ma’luf dan Alyasu’i (Pendeta Katolik), Kamus Munjid Fil Lughah Wa A’laam,
(Bairut: Tp, 1978), hal. 10

Bwirah Aryoso dan Syaiful Hermawan, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pustaka Makmur, 2013), hal. 577

YZuhairini DKk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi aksara, 2009), hal. 5
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2. Membimbing Anak
Dalam kamus bahasa indonesia membimbing memiliki arti menuntun,
memimpin, memberi petunjuk, mengasuh dan lain sebagainya.’® Bimbingan
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan
individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam
kehidupannya sehingga individu atau sekelompok individu itu dapat mencapai

kesejahteraan hidupnya.*®
Dalam kamus bahasa Indonesia anak memiliki arti keturunan, manusia
yang masih kecil, dan manusia yang berasal dari atau dilahirkan di (suatu Negara,

daerah dan sebagainya)."’

3. Broken home

Broken home merupakan situasi dan kondisi keluarga yang tidak lagi
terdapat keharmonisan sebagaimana banyak diharapakan orang. Rumah tangga
yang damai, rukun dan sejahtera tidak bisa didapatkan lagi karena adanya
keributan karena persoalan yang gagal dicarikan titik temu antara suami/istri.

Broken home dapat terlihat dari aspek struktur kelengkapan unsur
keluarga. Terkadang struktur keluarga tidak lengkap karena faktor meninggal,
terkadang karena ada gangguan pada struktur keluarga. Akibat dari broken home

pastinya sangat berpengaruh kepada hubungan antara orang tua dan anak baik dari

1> Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indnesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 200

® Bimo Walgino, Bimbingan dan Konseling (Studi & Karir), (yogyakarta: Andi
Offset,2010) hal. 7

7 Dendy Sugono, Kamus Bahasa...., hal. 56
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segi komunikasi, mental, psikologis dan pendidikan sang anak. Anak-anak yang

dimaksud disini mulai dari kecil, remaja hingga dewasa.®

4. Kepercayaan diri
Dalam kamus bahasa Indonesia Kepercayaan mempunyai arti anggapan
atau keyakinan bahwa sesuatu yang dipercayai itu benar-benar atau nyata, sesuatu
yang dipercayai, harapan dan keyakinan.*® Diri dalam kamus bahasa Indonesia

berarti orang atau seseorang (terpisah dari yang lain).%

Kepercayaan diri dalam bahasa Inggris disebut juga “self confidence”.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, percaya diri merupakan percaya pada
kemampuan, kekuatan, dan penilaian diri sendiri. Kepercayaan diri merupakan
salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri
seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai

kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab. %

¥ Imron Muttaqin, “Analisis Faktor Penyebab dan Dampak Keluarga Broken Home”,
Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 6, No. 2, 2019, hal. 246, Diakses 21 Desember 2021

9" Dendy Sugono, Kamus Bahasa...., hal. 1158
% Dendy Sugono, Kamus Bahasa...., hal. 357
21 Syaipul Amri, Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler

Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 Kota Bengkulu, Jurnal
Pendidikan Matematika Raflesia, VVol. 03 No. 02, 2018, hal. 159, Diakses 21 Desember 2021
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5. Santri Dayah

Santri dalam kamus bahasa Indonesia adalah seseorang yang mendalami
ilmu agama islam, orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh dan orang
yang sholeh.?? Dayah berasal dari bahasa arab zawiyyah. Sejak zaman dahulu, dari
jaman kejaan islam samudra pasai sampai kepada kerajaan islam aceh Darussalam
dan sampai sekarang lembaga-lembaga pendidikan islam tersebutdinamakan
dayah.? Istilah dayah sering dipakai khusus untuk masyarakat aceh, namun secara
umum dayah disebut sebagai pesantren. Pesantren berasal dari kata “santri” yang

ditambah awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal para santri.?*

F. Kajian Terdahulu
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan bidang ilmu yang sedang
menyelesaikan studi bidang bimbingan konseling islam. Penelitain ini dilakukan
mengarah pada “Peran Ustad-ustadzah dalam Membimbing Anak Broken Home
Guna Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri di Dayah Darul Muta’allimin Desa
Meulayo Kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar”.
Terdapat riset terdahulu yang mengungkapkan tentang broken home:
1. Dalam skripsi Tulus Masrita pada tahun 2020, mahasiswa Fakultas
Psikologi Program Studi Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan

judul “Hubungan Antara Penerimaan Diri dengan Aktualisasi Diri Remaja

%2 Dendy Sugono, Kamus Bahasa...., hal. 1363

2 Departemen Agama RI, Ensikoledi Islam, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1993), hal.
240

2+ 7zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1984), hal. 18
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Broken Home di Kecamatan Labuhan Haji Barat, Kabupaten Aceh
Selatan™. Skripsi tersebut membahas tentang hubungan antara penerimaan
diri dengan aktualisasi diri remaja yang berasal dari keluarga broken home,
karena penerimaan diri ini adalah sikap positif terhadap diri sendiri. Sikap
positif ini sangat diperlukan untuk mengenali dan menerima berbagai
aspek dalam dirinya, baik yang positif maupun negatif, sehingga dia dapat
menerima perasaan positif terhadap kehidupan masa lalunya. Pada
umumnya penerimaan diri sangat sulit dimiliki oleh individu yang
memiliki masalah dengan lingkungan sekitarnya, salah satunya seperti
remaja yang berasal dari keluarga broken home. Pendekatan penelitian
yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasinal.

Adapun persamaan penelitian skripsi Tulus Masrita dengan
penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-sama meneliti anak yang
berasal dari keluarga broken home. Penerimaan diri remaja itu sangat
berkaitan dengan kepercayaan diri terhadap kemampuan diri dalam
berikteraksi dengan orang lain, serta penyusuaian diri terhadap nilai-nilai
moral yang berlaku dalam masyarakat, Jadi penelitian ini memiliki tujuan
yang sama Yyaitu membuat anak-anak yang berasal dari keluarga yang
broken home dapat hidup seperti anak-anak pada umumnya tanpa harus
merasa berbeda dan dapat menyesuaikan diri, percaya diri dan dapat
menerima dirinya sendiri karena semakin tinggi penerimaan diri maka

semakin tinggi pula aktualisasi diri anak tersebut, sedangkan perbedaannya
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yaitu pada skripsi Tulus Masrita membahas mengenai hubungan antara
penerimaan diri dengan aktualisasi diri remaja broken home yang berada di
Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan, penulis sendiri
meneliti tentang peran ustaz-ustazah dalam hal membimbing anak yang
berasal dari keluarga broken home guna meningkatkan kepercayaan diri
anak tersebut yang berada di Dayah Darul Muta’allimin Desa Meulayo
kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar.

Dalam skripsi Puja Taslima pada tahun 2020, mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam UIN Ar-
Raniry Banda Aceh dengan judul “Pemenuhan Hak Dasar Anak Usia Dini
dalam Keluarga Broken Home Studi Kasus di Gampong Pango Deah
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh” skripsi tersebut membahas
tentang kehidupan anak usia dini yang kurang beruntung dikarenakan
terjadi broken home didalam keluarganya, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Adapun persamaan penelitian skripsi
Puja Taslima dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-sama
membahas tentang anak yang berasal dari keluarga broken home,
sedangkan perbedaannya yaitu pada skripsi Puja Taslima lebih kepada
pemenuhan hak dasar anak usia dini di dalam keluarga yang broken home
penulis meneliti tentang peran ustaz-ustazah dalam hal membimbing anak

broken home untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka.
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3. Dalam skripsi Amelia Azizunnisa pada tahun 2019, mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan judul “Dampak Keluarga Broken
Home Terhadap Akhlak Anak (Studi Kasu di Kecamatan Mutiara Timur
Kabupaten Pidie)”. Skripsi tersebut membahas tentang dampak dari
keluarga yang broken home terhadap akhlak baik dan buruknya.
Pendekatan penelitian yang digunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analitis, untuk pengambilan sampel menggunakan
teknik proposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Adapun persamaan penelitian skripsi Amelia Azizunnisa dengan dengan
penelitian yang dilakukan penulis sama-sama meneliti anak yang berasal
dari keluarga yang broken home. Sedangkan perbedaannya pada skripsi
Amelia Azizunnisa lebih membahas mengenai dampak yang terjadi akibat
broken home terhadap akhlak anak, penulis meneliti tentang peran ustaz-
ustazah dalam hal membimbing anak yang berasal dari keluarga broken

home guna meningkatkan kepercayaan diri anak tersebut.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Bimbingan Anak Broken Home
1. Pengertian Anak Broken Home

Dalam pandangan agama Islam, anak merupakan amanah (titipan) Allah
Swt yang harus dijaga, dirawat, dan dipelihara dengan sebaik-baiknya oleh setiap
orangtua. Sejak lahir anak telah diberikan berbagai potensi yang dapat
dikembangkan sebagai penunjang kehidupannya dimasa depan. Apabila potensi-
potensi ini tidak diperhatikan, nantinya anak akan mengalami hambatan-hambatan
dalam pertumbuhan maupun perkembangannya. Fitrah dalam hadis diatas
mengandung makna potensi (kemampuan dasar anak). Para mufasirin
menyebutkan bahwa fitrah diartikan sebagai potensi kebaikan yang dibawa anak
sejak lahir. Menurut Baharudin, istilah fitrah dapat dipandang dari dua sisi, yaitu
sisi bahasa dan agama. Dari sisi bahasa, makna fitrah adalah suatu kecenderungan
bawaan alamiah manusia. Sementara dari segi agama, fitrah mengandung makna
keyakinan agama, yaitu manusia sejak lahir telah memiliki fitrah agama tauhid
yang mengesakan Tuhan.?®

Dalam QS. Al-Furgan ayat 74, Allah Swt berkata bahwa anak keturunan
itu sebagai “Qurrata A’yun” yang berarti penyejuk hati, sedangkan dalam ayat

yang lain lagi dalam QS. Al-Kahfi ayat 46 digambarkan sebagai “Zinatul

% Muhammad Bagil Hujjati, "Mencipkan Generasi Unggul, Pendidikan Anak dalam
Kandungan”, (Bogor: Cahaya, 2003), Hal. 162

17
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Hayatiddunya” yang memiliki arti perhiasan hidup. Peran seorang anak
dalam ajaran agama islam sebagai amal bagi orang tuanya yang pahalanya tiada
putus-putus dan tetap akan mengalir walaupun orang tuanya telah meninggal
dunia. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah Saw dalam sabdanya:
“Apabila manusia mati, maka putuslah amalnya kecuali dari 3 perkara, yaitu
dari shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang shaleh yang mau
mendoakannya”. (HR. Bukhari-Muslim).

Kedudukan anak disamping sebagai pelanjut perjuangan orang tua,
pelestari keturunan, dan sekaligus sebagai investasi amal bagi orangtuanya yang
pahalanya terus menerus mengalir tiada henti. Itulah yang menyebabkan Allah
Swt menyebut peristiwa kelahiran anak itu sebagai sesuatu yang
mengembirakan.?

Hak anak dalam perspektif islam, yaitu:

a. Memilihkan calon ibu atau ayah yang baik

b. Menjaga dan merawat janin dalam kandungan

c. Ketika bayi lahir maka disunnahkan membacakan azan ditelinga bayi
d. Pentingnya pemberian ASI, Nutrisi/Nafkah yang halal dan baik

e. Metahnik bayi

f.  Mencukur rambut

g. Memberikan nama yang baik

h. Agigah

% Santi Lisawati, “Melaksanakan Hak-hak Anak Dalam Perspektif Islam Sebagai Upaya
Pendidikan Agama Pada Anak”, Journal Of Islamic Education, Vol. 1, No. 2, 2017, hal. 91,
Diakses 31 Mei 2022
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i. Kbhitan

j. Pendidikan dan mengembangkan potensi sesuai dengan fase-fasenya '

Imam Ali Zainal Abidin al-Sajjad menjelaskan hak-hak anak sebagai
berikut, “Adapun hak anak adalah hendaknya menyadari bahwa ia berasal dari
orang tuanya. Senantiasa akan bergantung kepada orang tuanya dalam masalah
baik dan buruk urusan dunia. Dan orang tualah yang bertanggung jawab dalam
mengajarkan sopan santun kepadanya, serta menunjukinya kepada Tuhannya
‘Azza wa Jalla. Juga, membantunya dalam menaati-Nya. Dan bersikaplah
kepadanya dengan sikap seseorang yang mengetahui bahwa berbuat baik
kepadanya akan memperoleh pahala dan berbuat buruk kepadanya akan
memperoleh siksa”.®® Dari hadis dan riwayat di atas, kita mengetahui bahwa
seorang ayah memiliki tugas yang amat penting dalam menjaga dan
memperhatikan hak-hak anak. Dan, makhluk yang paling dicintai Allah Swt
adalah anak-anak.

Broken home merupakan situasi dan kondisi yang mana keluarga tersebut
tidak lagi memiliki keharmonisan sebagaimana yang diharapkan orang pada
umumnya. Rumah tangga yang damai, rukun, dan sejahtera tidak bisa didapatkan
dan dirasakan lagi karena adanya keributan karena persoalan yang gagal
diselesaikan dikarenakan tidak menemukan titik temu persoalan antara suami dan
istri. Broken home dapat dilihat dari aspek srruktur kelengkapan unsur keluarga.

Terkadang struktur keluarga tidak lengkap itu dikarenakan faktor meninggal,

27 santi Lisawati, “Melaksanakan Hak-hak....,hal. 92-96

8 Muhammad Bagil Hujjati, "Mencipkan Generasi...., Hal. 163
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terkadang karena adanya gangguan pada struktur keluarga. Kasus perceraian
dalam rumah tangga juga biasa disebutan dengan “broken home”. Broken home
dapat dikatakan juga sebagai kekacauan dalam sebuah keluarga. Kekacauan dalam
keluarga merupakan bahan pengujian umum karena semua orang mungkin saja
terkena salah satu dari berbagai jenisnya, dan karena pengalaman itu biasanya
dramatis, menyangkut pilihan moral dan penyesuaian-penyesuaian pribadi yang
dramatis. Kekacauan keluarga dapat ditafsirkan sebagai pecahnya suatu unit
keluarga, terputusnya atau retaknya struktur peran sosial jika satu atau beberapa
anggota gagal menjalankan kewajiban peran mereka secukupnya. Akibat dari
broken home ini pastinya sangat berpengaruh kepada hubungan antara orang tua
dan anak baik dari segi komunikasi, mental, psikologi, dan pendidikan sang
anak.”

Semua orang yang sudah membangun rumah tangga pasti menghadapi
masalah, dan setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. Oleh karena itu dasar
berumah tangga bagi seorang muslim adalah Al-Qur’an dan Hadits. Allah SWT

berfirman dalam Surah At-Tahrim ayat 6:

AT NRIRORR 2, PR P PR PO g R P P SR R o N A I RN P
GaDa% L &by Al

Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Periharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak
durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

2 Nurtia massa, dkk, “Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Perilaku Sosial Anak”,
Jambura Journal Of Community Empowerment, Vol. 1, No. 1, 2020, hal. 2, Diakses 20 Desember
2021.
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Dalam peristiwa yang terjadi di rumah tangga Nabi Saw seperti yang telah
diuraikan oleh ayat diatas memberikan tuntunan kepada kaum beriman bahwa:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu antara lain dengan
meneladani Nabi dan pelihara juga keluarga kamu yakni istri, anak-anak dan
seluruh yang berada di bawah tanggung jawab kamu dengan membimbing dan
mendidik mereka agar kamu semua terhindar dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia-manusia yang kafir dan juga batu-batu antara lain yang
dijadikan berhala-berhala. Di atasnya yakni yang menangani neraka itu dan
bertugas menyiksa penghuni-penghuninya adalah malaikat-malaikat yang kasar-
kasar hati dan perlakuanya, yang keras-keras perlakuannya dalam melaksanakan
tugas penyiksaan, yang tidak mendurhakai Allah menyangkut apa yang Dia
perintahkan kepada mereka sehingga siksa yang mereka jatuhkan, kendati mereka
kasar, tidak kurang dan tidak juga berlebih dari apa yang diperintahkan Allah,
yakni sesuai dengan dosa dan kesalahan masing-masing penghuni neraka dan
mereka juga senantiasa dan dari saat ke saat mengerjakan dengan mudah apa
yang diperintahkan Allah kepada mereka.

Ayat diatas juga menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan harus
bermula dari rumah. Ayat diatas secara redaksional tertuju kepada kaum pria
(ayah), tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju
kepada perempuan dan laki-laki (ibu dan ayah)sebagaimana ayat-ayat serupa
(misalnya ayat yang memerintahkan berpuasa) yang juga tertuju kepada laki-laki
dan perempuan. Ini berarti kedua orang tua bertanggung jawab terhadap anak-

anak dan juga pasangan masing-masing sebagimana masing-masing bertanggung
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jawab atas kelakuannya. Ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan

satu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta dinaungi oleh

hubungan yang harmonis.®

2. Kiriteria dan Ciri-ciri Broken Home

Keluarga adalah tempat yang paling utama bagi tumbuh kembang anak

sejak lahir sampai dewasa. Sedangkan dalam keluarga yang broken home

cenderung tidak harmonis dan timbul situasi yang tidak nyaman dalam sebuah

keluarga. Kriteria broken home salah satunya orang tua yang bercerai sehingga

anak mengalami kurangnya pendidikan akhlak yang baik dan kasih sayang.**

Kriteria Broken Home, yaitu:

a.

b.

Kematian salah satu atau kedua orang tua

Divorce (kedua orang tua telah berpisah atau bercerai)

Poor marriage (hubungan orang tua dengan anak tidak baik)

Poor parent-childern relationship (hubungan orang tua tidak baik)
High tenses and love warmth (suasana keluarga dan tanpa kehangatan)
Personality psychological disorder (salah satu atau kedua orang tua

mempunyai kelainan kepribadian atau gangguan jiwa) *

% M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 14, hal. 326-327

' Nadya Paramitha, dkk, “Sikap Remaja yang Mengalami Broken Home: Study
Kualitatif”, Journal Of Maternity Care Reproductive Health, Vol. 3, No. 3, 2020, hal. 137, Diakses

31 Mei 2022

32 Nurtia Massa, dkk, “Dampak Keluarga...., hal. 4-5
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Ciri-ciri Broken Home, yaitu:

a. Ketidaksahan. Merupakan unit keluarga yang tidak lengkap

b. Pembatalan, Perpisahan, Perceraian, dan Meninggalkan

c. Keluarga Selaput Kosong

d. Ketiadaan seseorang dari pasangan karena hal yang tidak diinginkan.

Kegagalan peran penting yang tak diinginkan.*
Bentuk dari Broken Home, yaitu :

a. Pertengkaran
b. Perselingkuhan

c. Kurangnya Perhatian *

3. Penyebab dan Terjadinya Broken Home

Menurut Srihandayani, penyebab yang timbul yang keluarga broken home

yaitu:

a. Penyebab fisik, yaitu kondisi yang bersifat fisik yang menyebabkan
broken home seperti perceraian (divorce), kematian (death), desertion
dan separation.

b. Penyebab psikologis, yaitu broken home yang disebabkan karena
perbuatan, perbedaan pendapat, perbedaan sifat kesenangan, cemburu,
tidak saling mencintai, dan lainnya yang menyebabkan terjadinya

pertengkaran atau konflik.

33 Nurtia Massa, dkk, “Dampak Keluarga...., hal. 4

% Nadya Paramitha, dkk, “Sikap...., hal. 139-140
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c. Penyebab ekonomi, yaitu keadaan ekonomi yang jelek, penghasilan
yang tidak sesuai dengan keluarga antara kebutuhan dan pengeluaran,
sehingga hal ini menimbulkan dampak psikologis bagi keluarga.

d. Penyebab sosial, hal ini secara tidak langsung tidak berpengaruh, tetapi
sangat memungkinkan terjadinya broken home misalnya masyarakat
penjudi, pemabuk dan lain sebagainya.

e. Penyebab ideologis, yakni perbedaan paham, sikap dan pandangan,

perbedaan agama antara suami dan istri.*

Faktor penyebab terjadinya broken home, yaitu:

a. Gangguan Komunikasi
Komunikasi dalam keluarga menduduki posisi penting sebagai
pembuka jendela informasi yang bisa digunakan untuk menganalisis
dan mendeteksi apabila ada gangguan dalam keluarga. Apabila
komunikasi tidak lancer, maka akan terjadi Kketertuttupan informasi
sehingga banyak terjadi ketakutan, kecurangan dan juga kebohongan
karena keinginan untuk menutup diri. Keluarga yang normal selalu
ingin agar terjalinnya komunikasi intensif dan harmonis serta dua arah
dengan anggota keluarganya, namun bagi keluarga broken home
komunikasi yang terjadi justru bisa menjadi petaka karena tidak adanya
saling pengertian dan kepercayaan. Tersumbatnya saluran komunikasi

merupakan penyebab awal terjadinya broken home.

% Nutria massa, dkk, “Dampak Keluarga...,hal. 2, Diakses 20 Desember 2021
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b. Egosentris
Setiap egosentris orang tua berpengaruh terhadap keutuhan keluarga,
selain itu juga berpengaruh pada kepribadian anak. Egosentris
merupakan sifat yang mementingkan diri sendiri dan menganggap
benar pendapat dan tindaknya sendiri sehingga sulit mengakui
kebenaran dari orang lain. Apabila suami atau istri mempunyai sifat ini
dan tidak ada saling pengertian dan saling mengalah maka benih-benih
broken home telah ada dan akan semakin membesar suatu saat. Akibat
sifat ini, kemungkinan suami-istri bertengkar hebat dihadapan anak-

anaknya di mana jelas akan berpengaruh negatif pada kejiwaan anak.

c. Ekonomi
Ekomoni keluarga jelas memberi pengaruh pada keharmonisan rumah
tangga. Kemiskinan merupakan salah satu faktor penyebab broken
home karena sering kali percekcokan, pertikaian suami-istri diawali
dari persoalan ekonomi. Keluarga bisa rusak apabila faktor ekonomi
ini tidak dikendalikan, kerusakan itu bisa terjadi pada orang yang
kekurangan maupun kelebihan ekonomi. Ketiadaan ekonomi
(kemiskinan) berhubungan dengan pendidikan seseorang meskipun
terjadi secara tidak langsung dan pengangguran juga punya pengaruh

positif signifikan posifit signifikan terhadap kemiskinan.
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d. Kesibukan
Sibuk merupakan kata-kata yang paling sering diucapkan ketika tidak
bisa menghadiri atau menjumpai situasi tertentu. Kesibukan suami atau
istri yang sampai tiap hari pulang larut malam akan mempengaruhi
kondisi keluarga. Ujung-ujungnya anak jadi korban karna kurang
kedekatan, kurang kasih sayang, dan kurang perhatian. Kurangnya
perhatian terhadap suami atau istri karena kesibukan akan menjadi

dasar munculnya problem komunikasi dalam keluarga.

e. Rendahnya Pemahaman dan Pendidikan
Pendidikan seseorang berpengaruh pada pemahaman yang dimiliki,
apalagi ketika sudah berkeluarga. Suami atau istri yang berpendidikan
rendah cenderung kurang dari sisis pemahaman dan pengertian serta
tugas dan kewajiban sebagai suamifistri. Jadi jelas sekali bahwa
pendidikan dan pemahaman merupakan salah satu faktor yang bisa
memicu broken home karena dengan tiadanya saling pengertian, saling
memahami akan terjadinya konflik terus-menerus yang bisa berujung

pada berakhirnya ikatan dalam rumah tangga.

f. Gangguan Pihak Ketiga
Pihak ketiga yang dimaksud adalah orang yang dengan sengaja atau
tidak sengaja menjadi penyebab adanya krisis dalam rumah tangga.
Krisis ini bisa saja dalam bentuk krisis kepercayaan baik dari sisi

ekonomi, hubungan personal maupun lainnya. Pihak ketiga juga
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terkadang menyebabkan kecemburuan sehingga muncul Krisis
kepercayaan (trust) bagi suami atau istri. Selain itu pihak ketiga juga
bisa datang dari orang tua yang selalu intervensi terhadap kehidupan

anak-anaknya padahal sudah berumah tangga.*®

4. Efek Negatif keluarga broken home Bagi Anak

Ada beberapa dampak negatif dari keluarga yang broken home, yaitu:

a. Keikutsertaan tinggal dengan orang tua. Anak broken home seringkali
mengalami masalah keikutsertaan setelah perceraian orang tua dan
terpaksa harus mengikuti salah satu dari kedua orang tuanya.

b. Perilaku Anak. Anak broken home sering kali terjerumus kedalam
kenakalan remaja seperti mabuk-mabukan, membuat keributan dan
pergaulan bebas.

c. Perasaan Anak. Anak broken home seringkali merasa kesepian, merasa
sedih, malu, iri, depresi, cemas, dan lainnya.

d. Pergi Dari Rumah. Sering kabur-kaburan merupakan salah satu
perasaan bersalah anak terhadap kedua orang tuanya, merasa tidak
betah dirumah, tidak merasa adanya kenyamanan saat berada dirumah,
sehingga anak mencari kebahagiaannya dari luar.

e. Peningkatan Emosi. Ada peningkatan emosional yang terjadi setelah
anak mengalami perpisahan dari kedua orang tuanya, seperti mudah

sekali marah, berani membentak dan mudah tersinggung.

% Imron Muttagin, “Analisis Faktor Penyebab dan Dampak Keluarga Broken Home”,
Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 6, No. 2, 2019, hal. 251-252, Diakses 31 Mei 2022
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f. Tertutup. Dampak dari perpisahan kedua orang tuanya anak broken
home menjadi pribadi yang lebih tertutup, mengurung diri, antisosiall,
dan jarang berkumpul dengan teman-temennya yang lain.

g. Menurunnya Motivasi Belajar. Anak mengalami penurunan motivasi
belajar setelah perpisahan kedua orang tuanya, menjadi malas belajar,

sering bolos, nilai akademis yang rendah dan lainnya.*’

Kondisi broken home menurut kartono merupakan tekanan yang menjadi
pemicu munculnya tingkah laku asosial dan kebiasaan-kebiasaan melawan atau
melanggar aturan. Menurut aziz bahwa broken home melatarbelakangi perilaku
sosial anak-anak yang bermasalah. Sedangkan baharuddin menuturkan bahwa
broken home merukan salah satu faktor yang menyebabkan kenakalan remaja.
Beberapa dampak yang muncul dari seseorang yang mengalami broken home

dirangkum oleh pabrilian sebagai berikut:

a. Academic problem, seseorang yang mengalami broken home akan
menjadi malas belajar, dan tidak bersemangat serta tidak berprestasi.

b. Behavioural problem, mereka mulai berontak, kasar, masa bodoh,
memiliki kebiasaan merusak, seperti mulai merokok, minum-minum
keras, judi, dan lainnya.

c. Sexual problem, krisis kasih sayang akan coba ditutupi dengan

mencukupi kebutuhan hawa nafsu.

%" Nadya Paramitha, dkk, “Sikap...., hal. 140-142
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d. Spiritual problem, mereka kehilangan father’s fiqure sehingga tuhan,
pendeta atau rohaniawan hanya bagian dari sebuah sandiwara
kemunafikan.

Dari segi psikologis, broken home akan mengakibatkan hal-hal seperti

berikut ini:

a. Broken heart, seseorang akan merasakan kepedihan dan kehancuran
hati sehingga memandang hidup ini sia-sia dan mengecewakan.
Kecenderungan ini membentuk individu menjadi orang yang Kkrisis
kasih dan biasanya lari kepada yang bersifat penyimpangan seksual.

b. Broken relation, seseorang merasa bahwa tidak ada orang yang perlu
dihargai, tidak ada orang yang dapat dipercaya serta tidak ada orang
yang dapat diteladani. Kecenderungan ini membentuk individu
menjadi orang yang masa bodoh terhadap orang lain, ugal-ugalan,
mencari perhatian, kasar, egois, dan tidak mendengar nasihat orang
lain, cenderung seenaknya sendiri.

c. Broken values, seseorang kehilangan nilai kehidupan yang benar.
Baginya dalam hidup ini tidak ada yang baik, benar, atau merusak.
Yang ada hanya yang “Menyenangkan” dan yang “Tidak
menyenangkan”.

Pengaruh broken home terhadap remaja dari segi perkembangannya,

antara lain:
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a. Perkembangan emosi

Emosi adalah hal yang pertama kali berperan saat remaja memiliki siklus
peralihan menuju dewasa. Emosi sejalan dengan apa-apa yang didapatkan remaja
dan dianggapnya sebagai pengalaman subjektif yang berguna bagi dirinya.
Adapun beberapa dampak atau pengaruh broken home terhadap perkembangan
remaja ditinjau dari segi emosi seperti: Membuat anak menjadi pemurung,
Membuat anak haus perhatian dan menjadi agresif, Menimbulkan ketidakstabilan
emosi, Cenderung tertutup dengan apa yang dialaminya, Cenderung pesimis
dengan hidupnya.

b. Perkembangan sosialisasi

Berikut ini beberapa pengaruh broken home terhadap remaja ditinjau dari
sisi sosialisasi seperti: Sang remaja menjadi tidak percaya diri untuk bergaul, Sulit
beradaptsi dengan lingkungan.

Remaja putri, ada dua kemungkinan apabila ia tidak memiliki ayah. Yang
pertama adalah perilakunya bisa menjadi teramat sangat minder, atau sebaliknya

bisa benar-benar agresif kepada lawan jenis.*

5. Metode Bimbingan Terhadap Anak Broken Home
Metode yang dapat diterapkan kepada anak yang berasal dari keluarga
broken home dengan menggunakan dua metode konseling individual vyaitu
konseling direktif dan konseling elektrik. Adapun konseling individual adalah

pertemuan antara konselor dengan klien secara individual, yang mana terjadi

3 yuni Retnowati, “Antara Broken Home dan Konsumerisme”, (Indonesia: Guepedia,
2022), hal. 52-55
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hubungan konseling yang bernuansa report, dan konselor berupaya memberikan

bantuan untuk pengembangan pribadi klien agar klien dapat mengantisipasi

masalah-masalah yang dihadapinya.*

Ada tiga metode konseling yang bisa dilakukan dalam konseling

individual:

a. Konseling Direktif

Proses dan dinamika pengentasan masalahnya mirip dengan
“penyembuhan penyakit”, pernah juga disebut ‘“konseling klinis”
(clinical counseling). Pendekatan ini berasumsi dasar bahwa Kklien
tidak mampu mengatasi masalah yang dihadapinya sendiri. Karena itu,
klien membutuhkan bantuan dari orang lain, yaitu konselor. Dalam
konseling derektif, klien bersifat pasif, dan yang lebih aktif yaitu
konselor. Dengan demikian, inisiatif dan peranan utama pemecahan
masalah lebih banyak dilakukan oleh konselor. Klien bersifat
menerima perlakuan dan keputusan yang dibuat oleh konselor. Dalam
konseling direktif diperlukan data yang lengkap lengkap tentang klien
untuk dipergunakan dalam usaha diagnosis.
Adapun langkah-langkah konseling direktif sebagai berikut:
1) Analisis data tentang klien.
2) Pensistesisan data untuk mengenali kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahan klien.

3) Diagnosis masalah.

hal. 159

% Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2011),
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4) Prognosis atau prediksi tentang perkembangan masalah selanjutnya.
5) Pemecahan masalah.

6) Tindak lanjut dan peninjauan hasil-hasil konseling.*°

b. Konseling Non-Direktif
Konseling non-direktif sering juga disebu “client centered trerapy”.
Konseling non-direktif merupakan upaya bantuan pemecahan masalah
yang berpusat pada klien. Melalui pendekatan ini, klien diberi kesempatan
mengemukakan persoalan, perasaan dan pikiran-pikirannya secara bebas.
Pendekatan ini beransumsi dasar bahwa seseorang yang mempunyai
masalah pada dasarnya tetap memiliki potensi dan mampu mengatasi
masalahnya sendiri. Tetapi oleh karena sesuatu hambatan , potensi dan
kemampuannya itu tidak dapat berkembang atau berfungsi sebagaimana
mestinya. Untuk mengembangkan dan mengfungsikan kembali
kemampuan-kemampuannya itu klien memerlukan bantuan. Bertitik tolak
dari anggapan dan pandangan tersebut, maka dalam konseling, inisiatif dan
peranan utama pemecahan masalah diletakkan di puncal klien sendiri.
Sedangkan kewajiban dan peranan utama konselor yaitu menyiapkan
suasana agar potensi dan kemampuan yang ada pada diri klien itu

berkembang secara optimal, dengan jalan menciptakan hubungan

0 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1994) hal. 299
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konseling yang hangat dan permisif. Dengan suasana tersebut klien akan

lebih mudah untuk memecahkan masalahnya sendiri.**

c. Konseling Elektrik
Konseling direktif dan konseling non-direktif merupakan dua pendekatan
yang amat berbeda, yang satu lebih menekankan peranan konselor,
sedangkan yang lain menekankan peran klien. Disadari bahwa dalam
kenyataan praktek konseling menunjukkan bahwa tidak semua masalah

dapat diatasi secara baik hanya dengan satu pendekatan atau teori saja.

Pendekatan atau teori yang cocok digunakan sangat ditentukan oleh

beberapa faktor, antara lain:

a. Sifat masalah yang dihadapi.
b. Kemampuan klien dalam memainkan peranan dalam proses konseling.
c. Kemampuan konselor sendiri, baik pengetahuan maupun keterampilan

dalam menggunakan masing-masing pendekatan atau teori konseling.*?

B. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri dalam bahsa inggris disebut “self confidence ”. Menurut

kamus besar bahasa Indonesia, percaya diri merupakan percaya pada kemampuan,

* Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar-.., hal. 299

2 Akhmad Sudrajat, Mengatasi Masalah Siswa Melalui Layanan Konseling Individual,
(‘Yogyakarta: Paramitra Publising, 2011), hal. 45
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kekuatan, dan penilaian diri sendiri.** Kepercayaan diri merupakan salah satu
aspek kepribadian yang penting dalam masa perkembangan remaja. Percaya diri
adalah suatu perasaan dan keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk
dapat meraih kesuksesan dengan berpijak pada usahanya sendiri dan
mengembangkan penilaian yang positif bagi dirinya sendiri maupun
lingkungannya sehingga, seseorang dapat tampil dengan penuh keyakinan dan
mampu menghadapi segala sesuatu dengan tenang. Kepercayaan diri berperan
dalam memberikan sumbangan yang bermakna dalam proses kehidupan
seseorang. Kepercayaan diri merupakan salah satu modal utama kesuksesan untuk
menjalani hidup dengan penuh optimisme dan kunci kehidupan berhasil dan
bahagia.

Kepercayaan diri pada remaja tampak pada sikap yang menerima diri
sebagaimana adanya. Penerimaan diri merupakan sikap yang mencerminkan rasa
senang sehubungan dengan kenyataan diri sendiri. Sikap tersebut merupakan
perwujudan dari kepuasan terhadap kualitas kemampuan diri yang nyata. Remaja
yang puas pada kualitas dirinya akan cenderung merasa aman, tidak kecewa dan
tahu apa yang dibutuhkannya, sehingga dapat mandiri dan tidak bergantung pada
orang lain dalam memutuskan segala sesuatu secara objektif. Disisi lain, remaja
yang kurang percaya diri akan menunjukkan perilaku seperti, tidak bisa berbuat
banyak, selalu ragu dalam menjalan tugas, tidak berani berbicara jika tidak

mendapatkan dukungan, menutup diri, cenderung sedapat mungkin menghindari

3 Syaiful Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakulikuler
Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa sma Negeri 6 Kota Bengkulu”, Jurnal
Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 03, No. 02, 2018, hal.159, Diakses 05 November 2021.
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situasi komunikasi, menarik diri dari lingkungan, sedikit melibatkan diri dalam
kegiatan atau kelompok, menjadi agresif, bersikap bertahan dan membalas
dendam perlakuan yang dianggap tidak adil.**

Individu yang tidak percaya diri biasanya disebabkan oleh individu
tersebut tidak mendidik sendiri dan hanya menunggu orang melakukan sesuatu
kepada dirinya. Semakin individu kehilangan suatu kepercayaan diri, maka akan
semakin sulit untuk memutuskan yang terbaik apa yang harus dilakukan kepada
dirinya, dalam keadaan yang seperti ini remaja cenderung akan kehilangan
motivasi dalam melakukan banyak hal terutama belajar.*®

Al-Qur'an sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang percaya diri

dengan jelas dalam beberapa ayat-ayat yang mengindikasikan percaya diri seperti

dalam surah Ali-Imran: 139, yang berbunyi:
Criese A &) 53R Y1 285163585 V5 153 Y5

Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),
Jjika kamu orangorang yang beriman.” (Ali Imran: 139).

Ayat diatas menjelaskan bahwa tidak boleh berputus asa, karena itu,
janganlah kamu melemah, menghadapi musuhmu dan musuh Allah, kuatkan
jasmaninya dam janganlah pula kamu bersedih hati akibat apa yang kamu alami

dalam perang uhud, peristiwa lain yang serupa, tetapi kuatkan mentalmu.

* Emria Fitri, dkk, “Profil Kepercayaan Diri Remaja serta Faktor-faktor yang
Mempengaruhi”, JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia), Dipublikasikan oleh: Indonesian
Institute for Counseling, Education and Therapy (IICET), Vol. 04, No. 01, 2018, hal. 2, Diakses
28 September 2021.

** Emria Fitri, dkk, “Profil...., hal. 2
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Mengapa kamu lemah atau bersedih, padahal kamulah orang-orang yang paling
tinggi derajatnya di sisi Allah di dunia dan di akhirat, di dunia karena apa yang
kamu perjuangkan adalah kebenaran dan di akhirat karena kamu mendapat surga.
Mengapa kamu bersedih sedang yang gugur di antara kamu menuju surga dan
yang luka mendapat pengampunan ilahi, ini jika kamu orang-oramg mukmin,

yakni jika benar-benar keimanan telah mantap dalam hatimu.

ARl 155l 1 555 Y ) A YT ARl seile 58 1 et 25 5 116 5 )
O 5 K
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah™ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): ""Janganlah
kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan
Allah kepadamu™. (Fusshilat: 30).

Dalam uraian ayat diatas menjelaskan orang-orang yang beriman dan
konsisiten melaksanakan petunjuk imannya, Allah berfirman: Sesungguhnya
orang-orang yang percaya dan mengatakan dengan lidahnya bahwa: “Tuhan kami
hanyalah Allaz” mengatakannya sebagai cerminan kepercayaan mereka tentang
kekuasaan dan kemahaesaan Allah kemudian mereka memohon atau bersungguh-
sungguh beristigamah meneguhkan pendirian mereka dengan melaksanakan
tuntunannya, maka buat mereka bukan teman-teman buruk yang memperindah
keburukan yang menemani mereka sebagaimana halnya para pendurhaka, tetapi
akan turun kepada mereka yakni akan dikunjungi dari saat ke saat serta secara
bertahap hingga menjelang ajal mereka oleh malaikat-malaikat untuk

meneguhkan hati mereka sambil berkata: “Janganlah kamu takut menghadapi

masa depan dan janganlah kamu bersedih atas apa yang telah berlalu, dan
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bergembiralah dengan perolehan surga yang telah dijanjikan Allah melalui rasul-
Nya kepada kamu.*

Ayat-ayat di atas dapat dikategorikan dengan ayat yang berbicara tentang
persoalan percaya diri karena berkaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin
yang memiliki nilai positif terhadap dirinya dan memiliki keyakinan yang kuat.
Dari ayat di atas nampak bahwa orang yang percaya diri dalam al-Qur'an di sebut
sebagai orang yang tidak takut dan sedih serta mengalami kegelisahan adalah
orang orang yang beriman dan orang-orang yang istigomah. Banyaknya ayat-ayat
lain yang menggambarkan tentang keistimewaan kedudukan manusia di muka
bumi dan juga bahkan tentang keistimewaan umat Islam, yang menurut penulis
merupakan ayat-ayat yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan rasa percaya
diri.

Ma'rifatun-nafsi atau mengenal diri sendiri terkenal dengan ungkapan
"barang siapa yang mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya", Dapat
disejajarkan dengan konsep diri, self concept yaitu bagaimana seseorang
memandang dirinya sendiri. Khusnudzon atau prasangka yang baik juga dapat
disejajarkan dengan berpikir positif. Kata-kata yang terus beriringan dalam al-
Quran yaitu iman dan amal merupakan penegasan dari harus adanya keyakinan

dan tindakan. Untuk menyikapi semua tindakan-tindakan dan hasil yang diperoleh

% M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 12, hal. 409

" Aya Mamlu’ah, “Konsep Percaya Diri Dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imran Ayat 139",
Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman, Vol. 01, No. 01, 2019, hal. 32-33, Diakses 13 Mei 2022.
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atas semua usahanya Islam memberikan konsep lain seperti tawakal, syukr dan

muhasabah yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. *

2. Aspek dan Tingkatan Kepercayaan Diri

Ada beberapa aspek dari kepercayaan diri, yakni: (1) keyakinan akan
kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang tentang dirinya bahwa dia mengerti
sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya, (2) optimis yaitu sikap positif
seseorang yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang
diri, harapan dan kemampuan, (3) obyektif yaitu orang yang percaya diri
memandang permasalahan atau segala, (4) sesuatu sesuai dengan kebenaran
semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi, (5) bertanggung jawab yaitu
kesediaan seseorang untuk menanggung segala sesuatu yang telah menjadi
konsekuensinya, (6) rasional yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal,
sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan
sesuai dengan kenyataan.*®

Adapun tingkatan kepercayaan diri seseorang dapat dibedakan menjadi
empat, yaitu: (1) sangat percaya diri, yaitu memiliki kepercayaan diri yang
berlebihan dengan keyakinan bahwa ia mampu mengatasi dan mengalahkan
situasi sesulit apapun. Bahkan merasa mampu menghadapi resiko yang bahkan
orang lain tidak mampu melakukannya, (2) cukup percaya diri, yaitu suatu pada
diri bahwa dengan kemampuan jasmaniah dan akal budi yang dimilikinya, ia

merasa mampu menghadapi situasi, mampu meraih apa saja yang diiginkan,

*® Aya Mamlu’ah, “Konsep Percaya Diri...., hal. 33

* Syaiful Amri, “Pengaruh Kepercayaan....,hal. 162
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direncakan dan diusahakannya, (3) kurang percaya diri, yaitu suatu keraguan yang
ada pada diri seseorang ketika menghadapi situasi tertentu, yang bahkan cendrung
memilih untuk menyendiri dan menghindari suatu yang penuh resiko dan
tantangan, (4) rendah diri, yaitu suatu keyakinan pada diri yang mengganggap diri
sendiri tidak memiliki kemampuan, merasa kurang berharga yang timbul karna
ketidakmampuan psikilogis, dan jasmani yang kurang sempurna.*

Kepercayaan diri terbentuk secara bertahap yang membentuk sebuah
proses, menurut Hakim, proses terbentuknya rasa percaya diri sebagai berikut:

1) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat sesuatu dengan
memanfaatkan kelebihankelebihannya.

2) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahankelemahan
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit
menyesuaikan diri.

3) Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu konsep diri, harga
diri, pengalaman dan pendidikan. Pengembangan percaya diri dapat dipelajari
dengan melihat berbagai faktor penting dalam mempercepat tumbuh dan

berkembangnya percaya diri.**

*0 Syaiful Amri, “Pengaruh Kepercayaan....,hal. 161

> Syaiful Amri, “Pengaruh Kepercayaan....,hal. 162
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Ciri-ciri Percaya Diri dan Kurang Percaya Diri

Adapun beberapa ciri-ciri individu yang mempunyai rasa percaya diri yang

proporsional, diantaranya ada 6, yaitu: >

a)

b)

d)

Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, hingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat orang
lain. Orang yang memiliki percaya diri telah merasa cukup dengan
kompetensi /kemampuan yang dimilikinya, meskipun orang lain tidak
menerima maupun mengakui kemampuan itu, apalagi memujinya.

Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh
orang lain atau kelompok. Orang yang memiliki percaya diri berani
berbeda dengan orang lain meskipun dengan demikian ia akan tertolak
dalam kelompok.

Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, dalam arti berani
menjadi diri sendiri. Keberanian menjadi diri sendiri sering menjadikan
orang yang memiliki percaya diri tidak mudah dipengaruhi untuk
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan prinsip hidupnya, meskipun
dengan resiko mendapatkan penolakan dari teman dekat sekalipun.
Memiliki pengendalian diri yang baik dan memiliki emosi yang stabil.
Kemampuan mengendalikan diri serta kestabilan emosi membuat orang
yang percaya diri mudah berinteraksi dengan orang lain serta terterima

dalam kelompok.

2 \Wenny Hulukati, “Pengembangan Diri Siswa SMA”, (Kota Gorontalo: Ideas

Puplishing, 2016), Hal. 3-5
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Memiliki internal locus of control, dalam arti memandang keberhasilan
atau kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung/mengharapkan
bantuan orang lain. Orang yang memiliki percaya diri tidak akan mencari-
cari alasan untuk menutupi kesalahan atau melemparkan kesalahan kepada
orang lain, ulet dalam menjalani hidup, memiliki motivasi berperstasi yang
tinggi, serta tidak mudah putus asa.

Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan
situasi di luar dirinya. Segala sesuatu dilihat sisi positifnya meskipun itu
sesuatu yang menimbulkan kesulitan bagi dirinya. Melihat diri dan orang
lain serta situasi di luar diri dari sisi yang positif, membuat orang yang

percaya diri tampak seperti orang yang tidak bermasalah.

Adapun ciri-ciri individu yang kurang percaya diri ada 10, yaitu:

Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan
pengakuan dan penerimaan kelompok. Orang tidak percaya sering harus
rela menerima pendapat orang lain meskipun pendapat itu berbeda dengan
pendapatnya sendiri, supaya ia tetap terterima dalan kelompoknya. Orang
tidak berani berbeda karena hatinya tidak tenang jika ia ditolak dari
kelompoknya.

Memiliki konformitas sangat tinggi terhadap orang lain dan kelompok,
karena ia selalu menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan

orang lain dan kelompok.
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Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan
memandang rendah kemampuan diri sendiri, namun di lain pihak
memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri, hal ini yang
membuat dirinya banyak mengalami kekecewaan disebabkan tidak
tercapainya harapan-harapan itu. Orang yang tidak percaya diri sering
melakukan berbagai hal, yang kadang-kadang tidak sesuai dengan keadaan
dirinya demi untuk menutupi kekurangan, sering merasa diri tidak mampu,
meskipun menurut penilaian orang lain dan memang pada kenyataannya
dirinya memiliki kemampuan.

Memiliki sikap pesimis, yang membuat dirinya tidak mau berbuat, karena
merasa apa yang dilakukannya tidak ada gunanya atau sulit untuk dicapai.
Orang yang memiliki rasa percaya diri rendah mudah menilai segala
sesuatu dari sisi negatif, sehingga yang terpikirkan olehnya adalah segala
kejelekan ataupun ketidakbaikan dari orang-orang atau segala sesuatu
yang ada di sekelilingnya.

Memiliki perasaan takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan
tidak berani memasang target untuk berhasil. Orang yang memiliki rasa
percaya diri rendah selalu diliputi perasaan takut gagal, sehingga sering
tidak mau berbuat, meskipun dia mampu melakukannya.

Orang yang tidak percaya diri cenderung menolak pujian yang ditujukan
secara tulus, karena orang yang tidak percaya diri merasa pujian itu tidak
sesuai dengan keadaan dirinya ataupun menganggap ada sesuatu maksud

dibalik pujian itu.
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7) Orang yang tidak percaya diri selalu menempatkan/memposisikan diri
sebagai yang terakhir, karena menilai dirinya tidak mampu, dan bukan
karena menghargai orang lain, sehingga mendahulukan orang lain.

8) Orang yang tidak percaya diri mempunyai external locus of control dalam
arti mudah menyerah pada nasib, mudah putus asa, tidak ulet, motivsi
berprestasi rendah, dan sangat tergantung pada keadaan dan
pengakuan/penerimaan serta bantuan orang lain.

9) Orang tidak percaya diri suka membicarakan kejelekan orang lain bukan
denga maksud belajar dari kejelekan itu. Orang seperti ini saat merasa
dirinya jelek, dia akan berusaha mencari teman dan membuat orang lain
supaya tidak terlihat lebih baik dari dirinya. Jika orang lain sudah
terungkap kejelekannya maka ia akan merasa bahwa dia bukan orang
paling jelek. Jelek di sini bukan dalam masalah fisik melainkan masalah
tingkah laku dan kemampuan.

10) Orang yang tidak percaya diri tidak mau menghargai karya orang lain,
karena dia merasa tidak mampu menghasilkan karya yang bagus. Dia

Takut orang lain dianggap lebih baik dari dirinya.>®

4. Faktor dan Mengembangkan Kepercayaan Diri
Menurut Lindenfield ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

meningkatkan kepercayaan diri adalah sebagai berikut:

> Wenny Hulukati, “Pengembangan....,hal. 5-7
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a. Cinta
Seorang individu perlu dicintai tanpa syarat yang bertujuan untuk
perkembangan harga diri yang sehat dan langgeng, seseorang harus merasa bahwa
dirinya dihargai karena keadaan yang sesungguhnya, bukan yang seharusnya atau
seperti yang diinginkan orang lain.
b. Rasa aman
Bila seseorang merasa aman, mereka akan mencoba mengembangkan
kemampuannya dengan menjawab tantangan serta berani mengambil resiko yang
menarik.
c. Model peran
Mengajar lewat contoh adalah cara yang paling efektif agar anak
mengembangkan sikap dan keterampilan sosial untuk percaya diri . Dalam hal ini
peran orang lain sangat dibutuhkan untuk dijadikan contoh bagi seseorang
tersebut agar dapat mengembangkan rasa percaya .
d. Berpengetahuan luas
Setiap orang pasti memiliki kelebihan atau keunggulan. Untuk perlu
menemukan kelebihan atau keunggulan pada diri kita dan kemudian
mengembangkan dengan sungguh-sungguh. Jika ia berhasil maka akan

meningkatkan kepercayaan dirinya.>*

 Zulfriadi Tanjung, dkk, “Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa”, Jurnal Riset
Tindakan Indonesia, Vol. 2 No. 2, 2017, hal. 3, Diakses 15 desember 2021.
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e. Hubungan
f.  Untuk mengembangkan rasa percaya diri terhadap segala hal seseorang
perlu jelas mengalami dan bereksperimen dengan beraneka hubungan diri
yang dekat dan akrab di rumah ataupun teman sebayanya.
g. Kesehatan
Untuk bisa menggunakan sebaik-baiknya kekuatan dan bakat seseorang
membutuhkan energi yang cukup. Mempunyai kesehatan jasmani dan rohani yang
baik. Dalam masyarakat bisa dipastikan bahwa individu yang tampak sehat
biasanya mendapatkan lebih banyak pujian, peratian, dorongan moral dan bahkan
kesempatan.
h. Sumber daya
Sumber daya memberikan dorongan yang kuat karena dengan
perkembangan kemampuan anak memungkinkan mereka memakai kekuatan
tersebut untuk menutupi kelemahan yang mereka miliki.
i. Dukungan
Seorang individu membutuhkan dorongan dan pembinaan bagaimana
menggunakan sumber daya yang mereka miliki. Dukungan juga merupakan faktor
utama dalam membantu individu sembuh dari pukulan rasa percaya diri yang
disebabkan karena oleh trauma, luka dan kekecewaan.
J-  Upah dan hadiah
Upah dan hadiah adalah proses untuk menumbuhkan rasa percaya diri agar

menyenangkan dari usaha yang telah dilakukan.*

*® zulfriadi Tanjung, dkk, “Menumbuhkan...., hal. 4
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada individu
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yang dijelaskan sebagai

berikut:

1. Faktor Internal

a. Konsep diri. Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali dengan
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu
kelompok. Konsep diri merupakan gagasan tentang dirinya sendiri.
Seseorang yang mempunyai rasa rendah diri biasanya mempunyai konsep
diri negatif, sebaliknya orang yang mempunyai rasa percaya diri akan
memiliki konsep diri positif.

b. Harga diri. Yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Orang
yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional dan
benar bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan individu
lain. Orang yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat dirinya
sebagai individu yang berhasil percaya bahwa usahanya mudah menerima
orang lain sebagaimana menerima dirinya sendiri.

c. Kondisi fisik. Perubahan kondisi fisik berpengaruh pada percaya diri.
Penampilan fisik merupakan penyebab utama rendahnya harga diri dan
percaya diri seseorang.

d. Pengalaman hidup. Pengalaman yang mengecewakan seringkali menjadi
sumber timbulnya rasa rendah diri, lebih-lebih jika pada dasarnya
seseorang memiliki rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan kurang

perhatian.
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2. Faktor Eksternal

a. Pendidikan. Pendidikan mempengaruhi percaya diri seseorang. Tingkat
pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa di bawah
kekuasaan yang lebih, sebaliknya individu yang pendidikannya lebih
tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada
individu lain. Individu tersebut akan mampu memenuhi keperluan hidup
denga rasa percaya diri dan kekuatannya dengan memperhatikan situasi
dari sudut kenyataan.

b. Lingkungan dan pengalaman hidup. Lingkungan disini merupakan
lingkungan keluarga dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima
dari lingkungan keluarga seperti anggota keluarga yang saling berinteraksi
dengan baik akan memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi.
Begitu juga dengan lingkungan masyarakat semakin bisa memenuhi norma
dan diterima oleh masyarakat, maka semakin lancar harga diri

berkembang.

C. Santri Dayah
1. Pengertian Santri Dayah
Kata santri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti (1)
orang yang mendalami agama Islam, (2) orang yang beribadat dengan sungguh-
sungguh (orang yang saleh), (3) Orang yang mendalami pengajiannya dalam

agama Islam dengan berguru ketempat yang jauh seperti pesantren dan lain

*® Hakim. T, “mengatasi rasa tidak percaya diri (Jakarta: purwa swara, 2002), hal.6
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sebagainya. Menurut Ferry Efendi dan Makhfudli, santri adalah sebutan bagi
seseorang yang mengikuti pendidikan IImu Agama Islam di suatu tempat yang
dinamakan Pesantren, biasanya menetap di tempat tersebut hingga pendidikannya

selesai.’’

Santri dapat diartikan sebagai orang yang sedang belajar atau menuntut
ilmu di pondok pesantren. Istilah pesantren lebih dikenal dalam tradisi masyarakat
Jawa Kkhususnya atau Indonesia pada umumnya. Sedangkan di Aceh, lebih
dikenal dengan kata dayah atau dzawiyah. Kata dayah dalam pemahaman orang
Aceh sama dengan makna kata pesantren dalam bahasa Indonesia atau bahasa

jawa.”®

Santri juga dikenal sebagai orang yang mempunyai kecerdasan spiritual
yang tinggi karena mereka banyak mengetahui tentang agama, dan juga banyak
mempelajari kitab-kitab kuning, seperti kitab tauhid, bajuri, tasauf, dan
sebagainya, yang tujuannya untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah.

Dayah adalah sebuah nama lembaga pendidikan Islam tradisional yang
sangat terkenal diseluruh aceh, dan sudah ada sejak agama Islam masuk ke Aceh
pada abad pertama atau kedua hijriyah. Lembaga pendidikan tertua dalam sejarah
pendidikan di aceh adalah dayah. Kata dayah juga sering diucapkan deyah oleh
masyarakat aceh besar, diambil dari bahasa arab zawiyah, istilah zawiyah yang

secara literature bermakna sebuah sudut, diyakini oleh masyarakat Aceh pertama

> Nur Fazillah, Anton Widyanto, Peran Kepemimpinan Pimpinan Dayah dalam
Membentuk Akhlak Santri di Dayah Raudhatul Qur’an Tungkob, Journal of Islamic Education,
Vol. 2, No. 2, 2019, Diakses 18 Mei 2022

°8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1984), hal. 18
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kali digunakan untuk sudut Masjid Madinah ketika Nabi Muhammad Saw
mengajar para sahabat pada awal masa Islam.*®

Menurut A. Hasjmy menyimpulkan tujuan dari lembaga pendidikan Dayah
waktu itu adalah untuk menghasilkan orang-orang yang siap menjadi Sultan,
Menteri, Qadhi, atau beberapa jenis kegiatan perkantoran lainnya, disamping itu
juga untuk menjadi penyebar agama dan pengajar-pengajar di lembaga-lembaga

dayah.®

Didalam sebuah Dayah diperlukan sosok pemimpin yang di Aceh sendiri
disebut Abu, Abah, Abi, Walid diambil dari bahasa arab yang berarti ayah, orang
tua, sebagai penanggung jawab. Peran abu dalam memimpin Dayah memiliki
kesamaan dengan peran ayah dalam keluarga. Kata Dayah berkonotasi ke zawiyah
yang merupakan metode pendidikan terawal dalam Islam, demikian juga kata-kata
Abu, Abi, Abah dan Walid sebagai ayah. Sebenarnya pendidikan Dayah
pendidikan yang sangat berakar dalam perkembangan pendidikan islam sejak dari
Arab hingga ke Aceh dan dari awal islam sampai dengan sekarang. Abu sangat
berperan dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan dan pengurusan sebuah
Dayah sehingga Abu menjadi unsur yang paling esensial. Sebagai pemimpin
Dayah, watak dan keberhasilan Dayah banyak bergantug pada keahlian dan

kedalaman ilmu, karismatik dan wibawa, serta keterampilan Abu. Dalam konteks

% Hamdan, “Dayah Dalam Perspektif Perubahan Sosial”, Jurnal Al-Hikmah, Vol. IX,
No. 14, 2017, hal. 108-109, Diakses 31 Mei 2022

% saifuddin Dhuhri, “Dayah Menapaki Jejak Pendidikan Warisan Endatu Aceh”, (Banda
Aceh: Lhee Sagoe Press, 2014), hal. 21
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ini, pribadi Abu sangat menentukan karna beliau adalah tokoh sentral dalam

Dayah tersebut. **

2. Karakteristik Santri Dayah

Santri merupakan unsur yang penting sekali dalam perkembangan sebuah
Dayah karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun Dayah adalah
harus ada murid yang datang untuk belajar dari seorang yang alim atau ahli dalam
bidang agama, jika murid itu sudah menetap di rumah seorang yang alhi dibidang
agama ini, baru memungkinkan untuk membangun fasilitas yang lebih lengkap

untuk Dayah.®

Menurut Haidar Putra, santri adalah siswa yang belajar di pesantren, santri

ini dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu:

a. Santri mukim, vyaitu santri atau pelajar yang berdatangan dari
tempattempat jauh yang tidak memungkinkan untuk pulang ke rumahnya, maka
santri tersebut bermukim atau bertempat tinggal di pesantren dimaksud. Sebagai
santri mukim mereka memiliki kewajiban-kewajiban tertentu sesuai ketentuan
yang berlaku di pesantren tersebut.

b. Santri kalong, yaitu siswa atau pelajar yang berasal dari daerah sekitar
yang memungkinkan mereka pulang ke tempat tinggal masing-masing dan tidak

tinggal di pesantren. Santri kalong ini datang dari rumah pada jam pelajaran

8 saifuddin Dhuhri, “Dayah Menapaki...., hal. 66-67

%2 Saifuddin Dhuhri, “Dayah Menapati...., hal. 68



51

tertentu, kemudian setelah selesai belajar (mengaji) mereka pulang kembali ke

rumahnya masing-masing. *

3. Sistem Pembinaan Santri Dayah

Seorang santri dan menetap disuatu dayah karena berbagai alasan, yaitu
ingin mempelajari kitab-kitab yang membahas tentang ilmu keislaman secara
lebih dalam dibawah bimbingan ustaz-ustazah yang berada didayah tersebut, ingin
memperoleh pengalaman kehidupan mondok, baik dalam bidang pengajaran,
keorganisasian maupun hubungan dengan dayah-dayah yang terkenal, serta
mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan pentingnya
moral dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam menjalani kehidupan didayah,
pada umumnya mereka mengurus sendiri keperluan sehari-hari dan mereka
mendapatkan fasilitas yang sama antara santri yang satu dengan lainnya.®*

Kerangka kerja pembelajaran untuk situasi ini secara praktis setara dengan
gagasan pola pembinaan mengingat di kalangan Dayah, santri lebih banyak
cenderung ke sistem pengasuhan. Hal ini disebabkan oleh sistem mengasuh lebih
dalam dan santai daripada pembinaan yang ada pada umumnya yang lebih formal.
Sistem pembinaan merupakan bentuk perlakuan atau tindakan pengasuh untuk
membimbing, memelihara, melindungi, mendampingi dan mengajar santri selama

masa perkembangan. Sistem pembinaan santri merupakan suatu bimbingan yang

8 Abdullah Nasih Ulwan, “Tarbiyah Ruhiyah”,(Jakarta: Rabbani Press, 2002), him.15.

% Silahuddin, “Tranformasi Budaya Pendidikan Dayah di Aceh”, Jurnal Mudarrisuna
(Online), Vol.5, No. 2, Desember 2015, Diakses 15 Februari 2022.
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diberikan oleh ustaz kepada santri dalam upaya meningkatkan kedisiplinan dan
keterampilan bakat dan minat santri.®®
Dolet Unaradjan menyebutkan ada empat cara dalam pembinaan disiplin

yang efektif yaitu:

a) Menumbuhkan motivasi
b) Menggunkan hukuman dan hadiah
c) Menumbuhkan kesadaran diri
d) Keteladanan
Sedangkan menurut Wessy Rosesti ada beberapa pembinaan disiplin yang
dapat dilakukan guru untuk membina kedisiplinan yaitu:
1) Pemberian disiplin santri melalui pemberian motivasi
2) Pemberian disiplin santri melalui pemberian keteladanan
3) Pemberian disiplin santri melalui pengawasan
4) Pemberian disiplin santri melalui bemberian sanksi ®
Adapun dalam sistem pembinaan terhadap santri di sebuah dayah terdapat
beberapa pendekatan yang harus diterapkan, menurut Mangunhardjana ada

beberapa pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang ustaz, antara lain:

% Ita Herlitasari, dkk, “Manajemen Pembinaan Santri Melelui Kegiatan Organisasi
Pelajar Pondok Pesantren Modern Al-Umm Aswaja Ciawi Bogor”, Jurnal Tadbir Muwahhid, Vol.
4, No. 2, 2020, hal. 3, Diakses 24 juni 2022.

% Hajir Tajiri, “Integrasi Kognitif dan Perilaku Dalam Pola Penanaman Disiplin Santri
Di Pesantren Al-Basyariah”, (Bandung: Al-Tahrir, 2011), hal. 415

" Hajir Tajiri, “Integrasi ..., hal. 415
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a. Pendekatan informatif, yaitu cara menjalankan program dengan
menyampaikan informasi kepada santri. Dalam pendekatan ini santri
tersebut dianggap belum tahu dan tidak punya pengalaman.

b. Pendekatan partisipatif, dimana dalam pendekatan ini santri dimanfaatkan
sehingga lebih ke situasi belajar bersama.

c. Pendekatan eksperiansial, dalam pendekatan ini menempatkan bahwa
santri langsung terlibat di dalam pembinaan, ini disebut sebagai belajar
yang sejati, karena pengalaman pribadi dan langsung terlibat dalam situasi
tersebut. Konsep dari metode pembinaan ini merupakan suatu proses
belajar dalam upaya mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang bertujuan untuk lebih meningkatkan lagi kemampuan seorang
santri.®®
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem

pembinaan santri di dalam subuah Dayah lebih menggunakan sistem pengasuhan
yang mana dapat membuat santri lebih santai dan nyaman. Tujuannya sendiri
yaitu untuk membimbing, memelihara, melindungi, mendampingi serta
mengajarkan santri agar lebih disiplin dan juga dapat meningkatkan keterampilan
bakat-minat satri. Ada beberapa hal juga yang harus diperhatikan oleh ustaz
sebelum membina atau membimbing santri, salah satunya itu mengunakan
pendekatan agar santri dapat memahami sistem pembinaan tersebut serta santri

lebih leluasa dan nyaman.

% A. Mangunhardjana, Pembinaan, Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanimus, 1986),
hal. 17



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mengetahui bagaimana peran ustaz-ustazah dalam membimbing anak broken
home guna meningkatkan kepercayaan dirinya. Pendekatan kualitatif merupakan
metode penelitian yang landasanya itu mengacu pada filsafat positivisme, yang
biasanya digunakan untuk meneliti suatu sampel tertentu dalam mengumpulkan
data menggunakan instrument penelitian dan untuk analisis data bersifat kualitatif

ataupun statistik yang bertujuan menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.®®
Ciri-ciri penelitian kualitatif :

1. Menekankan pada setting alami, penelitian kualitatif ini menekankan
pada data yang asli. Maksudnya peneliti menjaga kerahasiaan data
jangan sampai merusak dan mengubahnya.

2. Desain yang bersifat sementara. Penelitian kualitatif dapat digunakan
dengan cara mendesain terus-menerus dan disesuaikan dengan
kenyataan yang ada di lapangan.

3. Bersifat induktif yaitu untuk mengembangkan suatu konsep
berdasarkan data yang ada, untuk mengikuti desain pebelitian dengan

fleksibel sesuai dengan konteksnya.

% Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal 8.
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4. Manusia sebagai instrumen. Dalam penelitian kualitatif peneliti
merupakan alat pengumpul data utama.

5. Setting dan respon maksudnya peneliti berinteraksi langsung dengan
responden dengan konteks alami, sehingga akan menimbulkan suatu
kondisi yang seolah-olah dikendalikan oleh peneliti.

6. Mengutamakan proses dari pada hasil. Dalam penelitian kualitatif ini
menekankan pada bagaimana proses tersebut muncul.hal ini
dikarnakan hubungan dari bagian-bagian yang sedang diteliti akan
jelas apabila diamati dalam proses penelitian.™

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu untuk

mencari tahu fakta dengan menggunakan interprestasi yang tepat, mempelajari
masalah yang ada dalam masyarakat, situasi tentang suatu hubungan, kegiatan-
kegiatan, sifat-sifat dan juga proses yang berlangsung serta pengaruh dari suatu
fenomen.”

Penelitian ini juga dilakukan untuk memperoleh informasi agar dapat

menemukan suatu penjelasan mengenai: “Peran ustaz-ustazah dalam
membimbing anak broken home guna meningkatkan kepercayaan diri santri di

Dayah Darul Muta’allimin Desa Meulayo Kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar”.

" Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Remaja, (Bandung: Rosdaakarya,
2007), hal 8

™ Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 55
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B. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel

Subjek penelitian ataupun responden merupakan pihak yang terkait untuk
dijadikan sampel pada sebuah penelitian. Subjek penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data penelitian mengenai peran ustaz-ustazah dalam membimbing
anak broken home guna meninggakatkan kepercayaan dirinya. Subjek
penelitiannya disini adalah remaja yang berasal dari keluarga broken home,
adapun jumlah santri-santriwati yang broken home di Dayah Darul Muta’allimin
berjumlah sekitar 107 orang santri-santriwati, disini peneliti memilih 6 orang
santri-santriwati untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti,
adapun jumlah ustaz-ustazah di Dayah Darul Muta’allimin berjumlah 96 orang,
peneliti hanya memilih 6 orang ustaz-ustazah untuk pengambilan data yang
dibutuhkan dalam penelitian.

Kriteria santri-santriwati yang dipilih oleh peneliti berdasar teknik
purposive sampling, yaitu: Broken Home, dan berusia 12-15 tahun. Sedangkan
kriteria ustaz-ustazah yang dipilih oleh peneliti, yaitu: Ustaz-ustazah yang
bermukim di Dayah Darul Muta’allimin, Ustaz-ustazah yang berusia 20-25 tahun,
dan ustaz-ustazah yang sudah lama mukim di Dayah Darul Muta’allimin.

Teknik pengambilan Sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
teknik purposive sampling. Penentuan sumber informasi secara purposive itu
dilandasi pada tujuan atau pertimbangan tertentu terlebih dahulu.”® Seperti halnya
melakukan wawancara yang mendalam kepada ustaz-ustazah dan santri-santriwati

broken home yang berada di Dayah Darul Muta’allimin Kec. Blang Bintang Kab.

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta : Kencana, 2014), hal. 369.
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Aceh Besar sehingga memudahkan peneliti untuk mengumpulakan data yang

dibutuhkan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti
untuk menggali, mengumpulkan data dan fakta yang diperlukan dalam sebuah
penelitian. Metode pengumpulan data yg digunakan disini yaitu menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang mana
tekniknya itu menggunakan panca indra. Observasi atau pengamatan adalah
proses dimana peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian. Observasi juga
merupakan suatu proses pengamatan serta mendengarkan seseorang selama
beberapa waktu tanpa adanya manipulasi ataupun pengendalian serta mencatat
penemuan yang memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakan kedalam
tingkat penafsiran analisis.”

Teknik obvervasi bermanfaat untuk:

a. Mengukur kebenaran jawaban pada wawancara, seperti misalnya
pertanyaan mengenai kualitas air minum yang digunakan sehari-hari oleh
responden dapat dinilai dan dilihat oleh peneliti ketika melakukan

observasi langsung pada sumber air yang dimaksud.

8 Wagiran, Metodelogi Penelitian Pendidikan Teori dan Implementasi, (Yogyakarta :
Deepublish, 2013), hal. 223
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b. Mengurangi jumlah pertanyaan, misalnya mengenai kebersihan rumah jadi
tidak perlu dipertanyakan, tetapi cukup dilihat ketika observasi oleh

pewawancara.

Observasi dibagi menjadi dua bagian, yaitu observasi partisipan dan non

partisipan.

a) Observasi partisipan
Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti dengan cara terlibat langsung kedalam kegiatan sehari-hari objek yang
sedang diteliti.
b) Obsevasi nonpartisipan
Observasi nonpartisipan adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti akan tetapi disini peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sehari-hari
objek yang diteliti , namun hanya sebagai pengamat. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan observasi partisipan.”
2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu proses dalam pengumpulan data yang mana
prosesnya tersebut melalui komunikasi yang memiliki tujuan tertentu. Percakapan
biasanya dilakukan oleh dua pihak antara pewawancara (interviewer) yaitu orang
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yaitu orang yang
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Wawancara

adalah bentuk komunikasi verbal, yaitu berupa percakapan yang bertujuan untuk

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 137.
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memperoleh informasi. Disini peneliti sendiri menggunakan wawancara semi
terstruktur dikarenakan dalam proses wawancara ini pelaksaaannya lebih bebas
dan leluasa dibandingkan dengan wawancara yang terstruktur. Tujuan dari
wawancara semi terstruktur adalah memberikan kebebasan penuh kepada
responden supaya jawaban yang disampaikan lebih mendalam dan tidak
memunculkan jawaban yang tidak diperkirakan sebelumnya oleh peneliti.
Hubungan antara interviewer dan interviewee disini hanya bersifat sementara
yang mana berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan dan kemudian akan
berakhir. Adapun informan yang akan diwawancarai adalah ustaz-ustazah dan
santri-santriwati di dayah darul muta’allimin. Wawancara ini dilakukan dengan
ustaz-ustazah dan santri-santriwati yang berada di dayah darul muta’allimin yang
bertujuan untuk memperoleh informasi secara langsung serta dapat mempermudah
dalam memperoleh data.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang menggabungkan dan
menganalisa dokumen-dokumen yang ada, baik itu dokumen yang berbentuk
tulisan, bentuk gambar sampai bentuk elektronik atau karya monumental dari
seseorang seperti sejarah dalam kehidupannya. Studi dokumentasi ini sendiri
merupakan pelengkap dari penggunaan metode dalam bentuk observasi dari

wawancara dalam proses penelitian.”

" Sugiyono, Metode Penelitian...., hal. 137.
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D. Teknik Analis Data

Analisis data merupakan suatu proses yang digunakan untuk mencari dan
menyusun data secara sistematis yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dan bahan-bahan lainnya, sehingga dengan mudah
dipahami, dan semua dapat diinformasikan kepada orang lain dengan
mengorganisasikan data kedalam kategori dan cara lainnya. Miles dan Huberman
mengemukan aktivitas dalam analisis data yang menggunakan metode kualitatif
yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung dengan terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh. “® Aktivitas dalam analisis data yaitu :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data dapat diperoleh dengan jumlah yang cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat dengan teliti dan rinci, seperti yang telah dikemukakan semakin lama
peneliti dilapangan mengumpulkan data, maka jumlah data yang akan diperoleh
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu dapat dilakukan analisis
data menggunakan reduksi data. Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal
pokok, serta memfokuskan terhadap hal-hal penting, dari tema dan polanya.
Sehingga data yang telah diredukasi akan memperoleh gambaran yang jelas,
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan. Reduksi data dapat dilakukan dengan bantuan peralatan

elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pasa aspek tertentu.”’

"® Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung CV: Alfabeta,
2017), hal. 246.

" Sugiono, Metode......, hal. 247



61

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian singat, grafik, bagan,
ataupun hubungan antara kategori dan flowchart. Dengan melakukan display data
akan mempermudah dalam memahami apa yang terjadi, merencanakan cara kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.’

3. Conclusiion drawing/ verification

Dalam menganalisis suatu data menurut Miles dan Huberman adalah
dengan melakukan penarikah terhadap kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
yang diperoleh masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan jika
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang akan mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan yang diperoleh
pada tahap awal, didukung oleh bebagai bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali mengumpulkan data, maka kesimpulan yang akan diperoleh
merupakan kesimpulan yang kredibel.”

Adapun untuk keragaman penulisan dan penyusunan dalam skripsi ini
peneliti berpedoman pada buku “ Panduan penulisan skripsi” yang diterbitkan

oleh fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh

yang dikeluarkan pada tahun 2013. Penulis juga menggunakan buku tentang

"8 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung CV: Alfabeta, 2011),
hal. 338.

" Sugiono, Metode....., hal. 345
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metode penelitian, buku referensi dan arahan yang diperoleh dari pembimbing

selama proses bimbingan.®

4
| Hipiamats |

AR-RANIRY

8 Tim penyusunan panduan penulisan skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Dakwaah Dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry), hal. 21-77.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Untuk gambaran umum lokasi penelitian, peneliti langsung mendapatkan
datanya dari hasil observasi dan wawancara dengan pimpinan Dayah Darul
Muta’allimin dan ustaz-ustazah.

1. Profil Dayah Marul muta’allimin

Dayah Darul Muta’allimin merupakan tempat yang paling bersejarah
dalam penyebaran agama islam. Dalam Dayah ini sendiri terdapat makam dan
masjid yang sudah berdiri ratusan tahun sebelum Indonesia merdeka dan
merupakan peninggalan kerajaan Meulayo terdahulu, dan masjid yang berada di
dalam dayah tersebut merupakan salah satu masjid paling tua yang dibangun pada
tahun 1357 Hijriah terletak di Dayah Darul Muta’allimin di gampong Meulayo
Kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar, dan juga terdapat balai-balai pengajian,
akan tetapi hanya diikuti oleh beberapa santri, karna kurangnya minat masyarakat
untuk menimba ilmu di Dayah Darul Muta’allimin pada saat itu, namun setelah
tsunami Dayah Darul Muta’allimin berkembang dan mulai membangun asrama-
asrama, menambah fasilitas-fasilitas yang sangat memadai serta bangunan yang
modern.

Dayah ini juga mendapatkan donator dari Turki sampai saat ini, santri-
santriwati yang berprestasi di Dayah Darul Muta’allimin ini juga dikirim ke Turki
untuk belajar. Dayah Darul Muta’allimin juga terdapat Madrasah sehingga para

santri tidak belajar tentang ilmu agama saja melainkan juga mempelajari ilmu
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pengetahuan umum yang ada di Madrasah. Madrasah ini merupakan salah satu
madrasah swasta yang berperan untuk mencerdaskan kehidupan anak bangsa dan
juga menggunakan sistem asrama boarding school yang mana dipagi hari mereka
sekolah. Kemudian siang dan malamnya santri-santriwati belajar kitab-Kkitab,
santri-santriwati di Dayah Darul Muta’allimin dibekali dengan dua kemampuan
yaitu memiliki pengetahuan dan penguasaan ilmu agama yang memadai dengan
kemampuan membaca kitab-kitab klasik (kitab kuning), sehingga dapat menggali
ilmu agama melalui sumber aslinya dan kebutuhan hidup tidak semuanya dapat
dipecahkan dengan ilmu agama semata tetapi santri-santriwati juga dibekali
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan mengaji serta menggali ilmu
tersebut melalui kurikulum kementrian nasional dan kementrian agama, antara

santri dan santriwati di Dayah Darul Muta’allimin juga dipisahkan.161

2. Visi, Misi dan Kurikulum
a. Visi:
Menciptakan generasi yang berakhlak mulia, berwawasan luas dan

memiliki pengetahuan yang di landasi oleh iman dan tagwa.

b. Misi:
1) Mendidik generasi muda islam yang dilandasi dengan beriman,
berakhlak mulia, berilmu dan beramal shaleh yang di ridhai Allah

Swit.

81 Hasil Dokumentasi dan Wawancara dengan Tgk. Muhayyat di dayah darul
muta’allimin
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2) Menciptakan generasi yang religious (beragama) secara Salafiah
sebagai bekal akhirat dan memiliki keterampilan hidup yang lebih

baik.

c. Kurikulum:
Sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan yaitu untuk
mencetak kader ulama dan intelektual islam yang handal yang mampu
menjawab tantangan zaman, maka program yang disajikan merupakan
kurikulum Dayah Darul Muta’allimin dengan pengajian kitab-kitab
kuning (klasik) seperti kitab-kitab di Dayah Salafiah lainnya.
Ditambah dengan kurikulum Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah
Aliyah, kegiatan ini dimulai dari pukul 08:00 WIB sampai pukul 13:00
WIB untuk pelajaran kurikulum KEMENAG. Tiap malam jum’at diisi
dengan membaca dalail khairat, muhadharah serta meudikee moled

(zikir maulid).

3. Struktur Pengurus Dayah Darul Muta’allimin
Seperti lembaga-lembaga lainnya baik itu lembaga formal ataupun
lembaga nonformal pastinya terdapat struktur kepengurusannya, begitupun
dengan Dayah Darul Muta’allimin yang terdiri dari pimpinan, sekretaris, dan

tenaga pengasuh/pengajar lainnya.

82 Sumber Data: Dokumen Yayasan Dayah Darul Muta’allimin
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Tabel 4.1
Struktur Organisasi Dayah Darul Muta’allimin (Santri)
Tahun Ajaran 2021/2022
Pimpinan
Abu. H. Syamwil
Puteh
Sekretaris Bendahara Koordinasi
Ketua : Tgk. Ketua : Tgk. Ketua : Tgk.
Sayuthi Muhayyat Ishadi
Bagian Humas Bendidikan
Ketua :Tgk. Pengav_vasan Sekolah
Maydi J Perizinan
Ketua : Tgk. A. Ketua : Tgk.
Sanova Arianto
| Pendidikan Dayah l
Bagian enKIetluaa'r']I' If ye Bagian Konsumsi
‘Ubudiyah = I'_th' Ketua : Tgk.
Ketua : Tgk. Abdulilla Rahmad S
Irwandi
[ |
Bagian : : Bagian
Kehakiman Bagian Kebersihan Kesehatan
Ketua : Tgk. Ketua : Tgk. Ketua : Tgk.
Fauzan Amiruddin Fadhlon
| | ]
Bagian i i Bagian
Pemondokan ii%'izn_ .I\I_/I ekka'\r/wllL'lslm: Transportasi
Ketua : Tgk. - HOK y Ketua : Tgk.
Azhari C Hanafi

Sumber: Yayasan Dayah Darul Muta’allimin




Table 4.2
Struktur Organisasi Dayah Darul Muta’allimin (Santriwati)

Pimpinan
Tgk. H. Abu Syamwil
Puteh
|
Bendahara Sekretaris .
- Koordinat
Tgk. Novita Tgk. Tglgrsg?\i/z;ir
Sriwahyuni Raudhatunnur '
I Bagian : I —
Pendidikan Bagian Sendidikan
Bagian U’budiyah Dayah Sekolah
Tgk Zurmida Tgk Tgk Wirdatul
Hidayaturrahmi Jannah
I |
Bagian Perizinan Bagian B d
Tgk. Hj. Ummi Pemondokan a.?_'akn AESSTi?]ga
Khairiati Tgk. Nurul Aula di- /3
] . Bagian
B_?g;(aré;li?]gs Kebersihan Bagian Kesehatan
9% Tgk. Siti Fatimah Tgk. Aulisa Rahmi
Nisriana Zuhra
I |
Baglgn Bagian Konsumsi Bagian Humas
Mekanisme Tgk. Nurbaidah Tgk. Magfirah
Tgk. Susilawati gK. gr. viag

Sumber: Yayasan Dayah Darul Muta’allimin



4. Sarana dan prasarana

Sarana Dan Prasarana Yayasan Dayah Darul Muta’allimin

Tabel 4.3

No | Fasilitas Santri Jumlah

1 | Kamar Mandi 3

2 | Wc 10

4 | Gedung A 30 Kamar

5 | Gedung B 8 Kamar Besar
6 | Gedung C 2 Kamar Besar
7 | Gedung D 15 Kamar Besar
9 | Transportasi 2

10 | Kantin 1

11 | Kantor dayah 1

12 | Kantor sekolah 1

13 | Balai 5

14 | Ruang makan 1

15 | Dapur 1

16 | Ac i

Sumber: Yayasan Dayah Darul Muta’allimin
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Tabel 4.4
Sarana Dan Prasarana Yayasan Dayah Darul Muta’allimin

No | Fasilitas Santriwati | Jumlah
1 | Bangunan sekolah 31 ruang
2 | Kamar asrama induk | 5 kamar
3 | Kamar asrama lokal | 13 kamar
4 | Ruang makan 1
5 | Dapur 1
6 | Tranportasi .
7 | Kamar mandi dan Wc | 7

Mushola i
9 | Balai 4
10 | Kantin 4
11 | Depot air 1

Sumber: Yayasan Dayah Darul Muta’allimin

5. Gambaran Umum Santri yang Berada di Dayah Darul Muta’allimin
Jumlah keseluruhan dari santri yang berada di Dayah Darul Muta’allimin
berjumlah 1.600 santri, dengan jumlah santri putra 700 dan santri putri berjumlah
900 orang. Santri yang berada di Dayah Darul Muta’allimin ini berasal dari

berbagai macam daerah, baik dari daerah Aceh maupun luar Aceh.®®

8 Sumber Data: Dokumen Yayasan Dayah Darul Muta’allimin
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6. Gambaran Umum Mengenai Ustaz dan Ustazah yang Berada di
Dayah Darul Muta’allimin
Jumlah ustaz dan ustazah yang berada di Dayah Darul Muta’allimin
sebanyak 96 orang, adapun ustaz yang mukim sebanyak 50 orang dan non mukim
10 orang. Sedangkan ustazah yang mukim 30 orang dan non mukim 6 orang. Para
ustaz dan ustazah di Dayah Darul Muta’allimin juga mengikuti kegiatan seperti
halnya yang dilaksanakan oleh santri yang berada di Dayah seperti ikut sholat
berjamaah di masjid maupun mushalla serta memberikan bimbingan dan arahan
kepada santri. Adapun aktivitas ustaz dan ustazah di Dayah yaitu sebagai
pengajar, pembimbing dan pengasuh. Peran pengasuhan terhadap santri di Dayah
itu tidak terlepas dari berbagai macam aturan dan sanksi-sanksi yang berlaku di
Dayah Darul Muta’allimin, apabila melanggar aturan tersebut maka akan
dikenakan sanksi atas apa yang mereka lakukan, tujuan dari sanksi tersebut untuk

membuat santri menjadi patug dan disiplin.®*

7. Kegiatan harian santri di Dayah Darul Muta’allimin
Santri di dayah darul muta’allimin mengikuti segala bentuk proses belajar
dan mengajar baik pendidikan formal pada pagi hari yaitu bersekolah maupun
pendidikan informal di Dayah Darul Muta’allimin. Setelah proses belajar di
sekolah pada pagi hari, setelah itu mereka kembali pada kegiatan asrama seperti
sholat dzuhur berjamaah, makan siang bersama dan dilanjutkan dengan istirahat

siang, kemudian mandi dan bersiap-siap ke mushalla untuk melaksanakan sholat

8 Sumber Data: Dokumen Yayasan Dayah Darul Muta’allimin
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ashar berjamaah dan mengikuti kegiatan pengajian yang berupa kitab-kitab arab
maupun kitab jawi sampai jam 18.00 WIB, makan malam dan didilanjutkan
dengan sholat magrib berjamaah setelah itu mengikuti kegiatan pengajian. Ketika
selesai mengikutin kegiatan pengajian santri-santri di wajibkan untuk mengulang
baik pembelajaran di sekolah maupun muraja’ah kitab-kitab yang telah dipelajari.

Adapun jumlah keseluruhan dari santri putra berjumlah 700 santri, dan
jumlah keseluruhan santri putri berjumlah 900 santri. Adapun kegiatan harian
santri yang berada di Dayah Darul Muta’allimin lebih jelas sebagai berikut:

Tabel 4.5
Kegiatan Harian Santri di Dayah Darul Muta’allimin

No Waktu Kegiatan
1| 05:00 s/d 06:00 Bangun pagi, shalat shubuh berjama’ah
2 | 06:00 s/d 07:00 Pengajian kitab (ba’da shubuh)
3| 07:00 s/d 08:00 Mandi pagi dan sarapan
41 08:00 s/d 13:00 Belajar —mengajar kurikulum KEMENAG
5| 13:00 s/d 13:00 Shalat dhuhur berjama’ah
6| 13:00s/d 14:00 Makan siang
7| 14:00 s/d 16:00 Istirahat (tidur siang)
8| 16:00 s/d 16:30 Shalat ashar berjama’ah
91| 16:30s/d 18:00 Pengajian kitab (ba’da ashar)

10 | 18:00 s/d 18:40 Makan sore + mandi

11 | 18:00 s/d 20:00 bl\élr?zumka[r;isjid, baca al-quran dan sholat magrib
12| 20:00 s/d 22:00 Pengajian kitab (ba’da magrib)

13| 22:00 s/d 22:40 Shalat isya berjama’ah

14| 22:00 s/d 00:00 Waktu belajar dan mengulang kitab

15| 00:00 s/d 05:00 Istirahat (tidur malam)

Sumber: Yayasan Dayah Darul Muta’allimin
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8. Profil informan

Berdasarkan pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel ditentukan dengan cara
menentukan Kriteria tertentu yang dianggap mampu dalam memberikan segala
informasi sesuai dengan kebutuhan peneliti. Setelah menentukan informan,
peneliti akan menetapkan beberapa informan yang dianggap mampu memberikan
informasi sesuai dengan kebutuhan peneliti. Untuk ini, peneliti mengambil ustaz-
ustazah dan santri putra-santri putri yang berada di Dayah Darul Muta’allimin
desa meulayo kec. Blang bintang kab. Aceh besar sebagai informan dalam
penelitian. Berikut data yang peneliti ambil sebagai informan penelitian:

Tabel 4.6
Data Informan Penelitian

No | Inisial Jenis Kelamin Umur Keterangan
1 MM Laki-laki 25 Ustaz

2 MH Laki-laki 25 Ustaz

3 MF Laki-laki 25 Ustaz

4 NA Perempuan 23 Ustazah

5 SS Perempuan 22 Ustazah

6 |WJ Perempuan 22 Ustazah

7 | AAP Laki-laki 12 Santri Putra
8 MHA Laki-laki 12 Santri Putra
9 |AS Laki-laki 15 Santri Putra
10 | SS Perempuan 13 Santri Putri
11 | NR Perempuan 13 Santri Putri
12 | MS Perempuan 13 Santri Putri
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B. Hasil Penelitian

1. Peran ustaz-ustazah dalam membimbing anak broken home dalam
meningkatkan kepercayaan diri santri didayah darul muta’allimin.

Untuk mendapatkan data yang menyangkut tentang peran ustaz-ustazah
dalam membimbing anak broken home dalam meningkatkan kepercayaan diri
santri di Dayah Darul Muta’allimin, peneliti mewawancarai 12 narasumber yaitu:
3 ustaz 3 ustazah 3 santri putra dan 3 santri putri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 ustaz dan 3 ustazah yg
menyangkut dengan peran ustaz-ustazah dalam membimbing anak broken home
dalam meningkatkan kepercayaan diri santri di Dayah Darul Muta’allimin,
sebagai berikut:

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh Ustaz Muammar, sebagai
berikut:

“Di dayah ini terdapat beberapa santri yang berasal dari keluarga broken
home. Jadi yang terkait dengan melanggar aturan di dayah, bukan hanya
santri dari keluarga yang broken home saja ada juga santri yang melanggar
aturan dari satri yang bukan broken home. Dari perilaku santri broken
home ini kebanyakan mencari perhatian yang lebih dari ustaz misalnya
ketika para santri yang bukan dari broken home kedatangan keluarga,
mereka mencoba berbohong, seperti pura-pura sakit, tidak mau sekolah
atau mengaji supaya diperhatikan oleh ustaz dan juga para. Cara ustaz
menyikapi prilaku santri yang melanggar aturan dengan cara yang pertama
ditegur dan diberikan nasehat kemudian baru di berikan hukuman jika
melanggar lagi. Peran ustaz sendiri didayah ini dalam membantu santri
tersebut untuk meningkatkan kepercayaan diri dengan memberikan
dukungan, bimbingan dan perhatian yang lebih. Biasanya ustaz-ustaz
ketika membantu tersebut dengan cara menunjuk santri untuk mengisi
kegiatan muhadharah dan jika ada perlombaan baru ditanya mau ikut serta
apa tidak, dan kalau mau ikut ustaz akan membantu santri murajaah dan
membimbing mereka. Adapun hambatan para ustaz dalam membantu
santri dikarnakan padatnya kegiatan sehingga tidak ada waktu khusus
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untuk8 membimbing santri tersebut dalam meningkatkan kepercayaan
diri.”®

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Ustaz Muhayyat bahwa:

“Mengenai peran ustaz disini dalam membantu santri yang broken home
biasanya dengan cara memberikan semangat, memberikan bimbingan
terhadap mereka dan memberikan perhatian yang lebih, karna santri ini
sering kali murung dan sedih.®

Begitu juga dengan penjelasan oleh Ustaz M. Fazil, mengakatakan bahwa:

“Peran ustaz untuk santri yang broken home biasanya ustaz menjadi
pendengar yang baik dan menjadi teman untuk mereka. Dengan cara
memberikan motivasi, arahan serta bimbingan untuk membuat santri ini

5. 7
agar percaya diri.” 3

Sedangkan menurut pendapat lain berdasarkan yang disampaikan oleh
Ustazah Nurul, bahwa:

“Ustazah sangat berperan sekali terhadap mental dan kepercayaan diri
santri yang broken home ini, seperti membimbing, memberikan motivasi
supaya santri ini menjadi semangat, dengan cara ustazah membuat santri
ini jadi percaya diri dengan menceritakan manusia terdahulu dimasa nabi
yang ada dalam kitab khulasah dan menanyakan bagaimana kegiatan yang
dialami santri ini sewaktu di sekolah.”™

Pendapat yang lain menurut Ustazah Sarah, mengutarakan bahwa:

2022

2022.

2022.

2022.

% Hasil wawancara dengan ustaz Muammar di Dayah Darul Muta’allimin pada 03 juni

8 Hasil wawancara dengan ustaz Muhayyat di Dayah Darul Muta’allimin pada 03 juni

8 Hasil wawancara dengan ustaz M. Fazil di Dayah Darul Muta’allimin pada 06 juni

8 Hasil wawancara dengan ustazah Nurul di Dayah Darul Muta’allimin pada 04 juni
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“Peran ustazah sangat penting untuk santri khususnya santri yang broken
home ini, mereka sangat memerlukan perhatian, memberikan motivasi dan
bimbingan terhadap mereka dengan ustazah membantu santri.”®

Menurut Ustazah Jannah mengatakan bahwa:

“peran ustazah di suatu Dayah itu sangat penting sekali, bukan hanya
sebagai pengasuh, pengajar, pembimbing juga sebagai motivator terhadap
santri yang berada di Dayah.”%

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan santri yang broken home

menyangkut dengan peran ustaz-ustazah dalam membimbing anak broken home

dalam meningkatkan kepercayaan diri santri di Dayah Darul Muta’allimin,

peneliti mewawancarai 3 narasumber santri putra dan 3 narasumber santri putri,

sebagai berikut:

Pendapat AAP , ia menyatakan bahwa:

“Semenjak terjadinya broken home AAP merasa bahwa hidupnya penuh
dengan kesedihan dan disini ustaz sangat berperan penting dalam
membantunya agar dapat percaya diri dan merasa sama dengan santri
lainnya.”*!

Sedangkan pendapat lain dari MHA, ia mengatakan bahwa:
“Setelah terjadinya broken home ini MHA merasa sangat terpukul, sedih
dan marah terhadap dirinya sendiri. Peran ustaz dalam membantu MHA

dengan memberi motivasi dan juga pengajaran akan hal-hal yang penting,
mengingatkan jika MHA melakukan kesalahan.”%

Sementara menurut penjelasan AS, ia mengatakan bahwa:

2022.

2022

# Hasil wawancara dengan ustazah Sarah di Dayah Darul Muta’allimin pada 04 juni

% Hasil wawancara dengan ustazah Jannah di Dayah Darul Muta’allimin pada 04 juni

%! Hasil wawancara dengan santri putra di Dayah Darul Muta’allimin pada 05 juni 2022

%2 Hasil wawancara dengan santri putra di Dayah Darul Muta’allimin pada 05 juni 2022
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“Peran ustaz dalam meningkatkan kepercayaan diri dengan cara ustaz
sering memberikan arahan dan mengikut sertakan AS dalam acara
perlombaan dan kegiatan lainnya.”93

Pendapat yang serupa juga dijelaskan oleh SS, ia mengatakan bahwa:

“Peran ustazah dalam meningkatkan kepercayaan diri santri yang broken

home dengan cara ustazah sering memberikan motivasi, memberikan

arahan dan mengikut sertakan SS dalam kegiatan yang dilakukan di

Dayah.”94

Pendapat yang lain yang disampaikan oleh NR,ia mengatakan bahwa:

“Peran ustazah untuk meningkatkan kepercayaan diri NR yaitu dengan

sering mengajak ngobrol NR dan menjadi pendengar yang baik untuk NR

atas keluh kesah serta permasalahan yang dihadapi NR.”*

Menurut MS, ia mengatakan bahwa:

“Peran ustazah bagi MS dalam hal meningkatkan kepercayaan dirinya

dengan cara ustazah sering menjadi teman curhat yang baik, dan

memberikan motivasi untuk MS sehingga MS merasa tidak perlu merasa

malu dan merasa berbeda dengan teman lainnya, sehingga membuat MS

ini menjadi percaya diri.”%

Dari hasil wawancara diatas dapat di pahami bahwa ada beberapa santri
yang berasal dari keluarga yang broken home di Dayah Darul Muta’allimin, disini
peran ustaz dan ustazah sangat di perlukan oleh santri ini, baik itu sebagai

pendengar untuk mereka, sebagai pemberi motivasi dan memberikan bimbingan

yang memang mereka perlukan. Salah satu peran ustaz dan ustazah disini yaitu:

% Hasil wawancara dengan santri putra di Dayah Darul Muta’allimin pada 05 juni 2022
% Hasil wawancara dengan santri putri di Dayah Darul Muta’allimin pada 06 juni 2022
% Hasil wawancara dengan santri putri di Dayah Darul Muta’allimin pada 06 juni 2022

% Hasil wawancara dengan santri putri di Dayah Darul Muta’allimin pada 06 juni 2022
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(1) Memberikan motivasi, (2) Memberi bimbingan, dan (3) Memberikan saran
dalam hal meningkatkan kepercayaan diri santri.

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi oleh peneliti menunjukkan
bahwa santri yang broken home ini lebih cendrung pendiam dan pemalu, kurang
percaya diri saat bertemu dengan orang ramai serta seperti kurang nyaman saat

berada dengan lingkungan baru dan orang baru.

2. Peluang dan tantangan ustaz dsan ustazah dalam membimbing anak
broken home guna meningkatkan kepercayaan diri santri di dayah
darul muta’allimin.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 12 narasumber, yang terdiri dari 3
ustaz 3 ustazah 3 santri putra dan 3 santri putri di Dayah Darul Muta’allimin,
tentang bagaimana peluang dan tantangan ustaz dan ustazah dalam hal membantu
santri broken home ini meningkatkan kepercayaan dirinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 ustaz dan 3 ustazah menyangkut
dengan peluang dan tantangan dalam meningkatkan kepercayaan diri santri di
Dayah Darul Muta’allimin, sebagai berikut:

Adapun berdasarkan penjelasan ustaz Muammar, mengatakan bahwa:

“Peluang ustaz dalam membantu santri yang broken home ini santri mau

mematuhi dan mengikuti arahan dari ustaz dengan cara ustaz memberikan

saran-saran terhadap santri broken home, memberikan pemahaman ilmu
agama juga agar santri ini dapat ikhlas dan sabar dalam menghadapi
masalah. Tantangnya itu ustaz harus lebih dekat dengan santri ini supaya
mereka merasa nyaman untuk menceritakan permasalahan yang mereka
alami, akan tetapi terkadang santri ini agak susah dalam mendekati mereka

dan membuat mereka merasa percaya terhadap ustaz dalam membantu
mereka meningkatkan kepercayaan diri.”?’

%" Hasil wawancara dengan ustaz Muammar di Dayah Darul Muta’allimin pada 03 juni
2022
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Sedangkan pendapat yang lain disampaikan oleh ustaz M. Fazil bahwa:

“Ustaz sangat berpeluang sekali dalam membantu santri broken home,
karena santri-santri ini sangat patuh dan langsung menerima masukan dari
ustaz, tantangannya itu ustaz terus mencari cara agar dapat membantu
santri ini agar tidak mudah sedih dan menyendiri.”®®

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh ustaz Muhayyat bahwa:

“Peluang ustaz dalam membantu santri meningkatkan kepercayaan diri,
santri ini mau mendengarkan arahan dari ustaz dan menggerjakan apa
yang diarahkan oleh ustaz, tantangannya itu ustaz mencoba membuat
santri yang kurang terbuka ini mau terbuka dengan permasalahan mereka
dan tidak merasa segan untuk bercerita dengan ustaz.”

Sementara pendapat yang disampai oleh ustazah Nurul, yaitu:

“Peluang ustazah dalam membantu santri broken home dalam
miningkatkan kepercayaan dirinya itu seperti santri ini patuh dan meng
“iyakan” semua perkataan ustazah, akan tetapi tantangannya itu sangat
kecil sekali santri ini mengerjakan apa yang di perintahkan dan di arahkan
oleh ustazah, karena santri ini merasa segan untuk menanyakan pendapat
ustazah, jadi ustazah tidak dapat memberikan sepenuhnya bimbingan
terhadap santri ini, adapun cara yang dapat ustazah lakukan dalam hal
membantu santri ini yaitu mengikut sertakan mereka dalam acara-acara
seperti perlombaan yang di adakan di Dayah.”'*

Penjelasan serupa dari ustazah Jannah yang menyampaikan bahwa:

“peluang ustazah untuk membantu santri broken home ini sangat
berpontesi karena santri-santri ini sangat patuh terhadap perintah dan
peraturan di Dayah dan sangat menghormati keputusan ustaz-ustazah.
Akan tetapi tantangan itu santri ini merasa segan dengan ustazahnya, dan
juga santri ini takut jika membagi permasalahannya dengan ustazah
mereka akan dikasihani, tantangan yang lain yaitu kurangnya waktu

2022

2022

2022

% Hasil wawancara dengan ustaz M. Fazil di Dayah Darul Muta’allimin pada 06 juni

% Hasil wawancara dengan ustaz Muhayyat di Dayah Darul Muta’allimin pada 03 juni

1% Hasil wawancara dengan ustazah Nurul di Dayah Darul Muta’allimin pada 04 juni
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karena padatnya kegiatan yang ada di Dayah, jadi tidak ada waktu khusus
dalam memberikan bimbingan terhadap santri broken home ini.”*%*

Menurut ustazah Sarah menyatakan bahwa:

“Peluang ustazah untuk membantu santri broken home ini bukan hanya
santri ini mau menerima dengan baik pendapat dari ustazah serta mau
melakukan apa saja yang diperintahkan oleh ustazah. Sama halnya dengan
santri yang bermasalah lainnya seperti memberikan mereka arahan yang
baik dan sejauh ini santri-santri ini mengikuti arahan dari ustazahnya,
adapun tantangannya itu jika santri ini mendapatkan masalah ustazah
berharap dapat membantu mereka agar tidak berbuat hal-hal yang dapat
merugikan mereka seperti melanggar peraturan Dayah dan lain
sebagainya.”102

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan santri yang broken home

menyangkut dengan peluang dan tantangan dalam meningkatkan kepercayaan diri

santri di Dayah Darul Muta’allimin, peneliti mewawancarai 3 narasumber santri

putra dan 3 narasumber santri putri, sebagai berikut:

Berdasarkan penjelasan dari AAP, ia mengatakan bahwa:

“Peluang AAP dalam meningkatkan kepercayaan dirinya itu seperti ikut
serta dalam acara dan perlombaan yang diadakan di Dayah. Tantangannya
itu seperti masih ragu-ragu dalam pengambilan keputusan seperti ingin
ikut tampil dalam acara perlombaan akan tetapi tidak berani dalam
menyampaikan keinginan itu di karenakan malu. %

Senada dengan itu pendapat dari MHA juga menyatakan bahwa:

“Peluang MHA dalam meningkatkan kepercayaan dirinya seperti ustaz-
ustazah yang selalu mau membantu, memotivasi, dan membimbing agar
dirinya dapat percaya diri, tantangannya itu kadang MHA jika diikut
sertakan dalam perlombaan masih suka menolak untuk ikut serta dalam

2022

2022

191 Hasil wawancara dengan ustazah Jannah di Dayah Darul Muta’allimin pada 04 juni

192 Hasil wawancara dengan ustazah Sarah di Dayah Darul Muta’allimin pada 04 juni

1% Hasil wawancara dengan santri putra di Dayah Darul Muta’allimin pada 05 juni 2022
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perlombaan itu, karena alasan tidak layak dan malu dengan teman-teman
yang lain yang menurut MHA lebih layak untuk ikut.”'*
Sedangkan pendapat yang lain dari AS, ia mengatakan bahwa:

“Peluang AS dalam meningkatkan kepercayaan diri seperti ustaz-ustazah
yang sangat berperan dalam membantu dan mengajarkan AS, sehingga AS
merasa ada orang lain yang dapat membantunya, cara AS dalam
meningkatkan kepercayaan dirinya seperti ikut acara muhadharah yang
diadakan setiap malam jum’at, disinilah AS melatih dirinya agar dapat
percaya diri. Adapun tantangannya itu AS masih merasa segan dan takut
merepotkan ustazah jika ingin menanyakan pendapat dan saran.”'%

Menurut penjelasan SS, yang mengatakan bahwa:

“Peluang SS dalam meningkatkan kepercayaan dirinya dengan selalu
mendengarkan dan mengikuti segala arahan maupun masukan dari ustazah
yang selalu membantu SS dalam meningkatkan kepercayaan dirinya.
Tantangannya itu SS merasa merepotkan ustazah jika menanyakan solusi
serta meminta dukungan dari ustazah.”'%

Pendapat yang lain seperti yang disampaikan oleh NR, ia mengatakan
bahwa:

“Peluang NR dalam meningkatkan kepercayaan dirinya itu dengan sering
bergabung dengan teman-teman, menanyakan pendapat ustazah dan juga
NR selalu mendapatkan support dari ustazah sehingga NR dapat
menumbuhkan rasa percaya diri, adapun tantangannya itu kurangnya
waktu untuk ngobrol dengan ustazah dan menanyakan pendapat, saran dan
masukan dari ustazah, karena banyaknya kegiatan didalam Dayah.”*%’

Sama hal nya dengan penjelasan yang disampaikan oleh MS, yang
mengatakan bahwa:

“Peluang MS dalam meningkatkan kepercayaan dirinya dengan selalu
berkumpul dengan teman-teman agar dapat berbaur dan bersosialisasi

194 Hasil wawancara dengan santri putra di Dayah Darul Muta’allimin pada 05 juni 2022
1% Hasil wawancara dengan santri putra di Dayah Darul Muta’allimin pada 05 juni 2022
1% Hasil wawancara dengan santri putri di Dayah Darul Muta’allimin pada 06 juni 2022

197 Hasil wawancara dengan santri putri di Dayah Darul Muta’allimin pada 06 juni 2022
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dengan mereka sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri.
Tantangannya itu tidak adanya waktu khusus untuk santri dan ustazah
dalam hal memberikan bimbing:{an.”108

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan dapat dipahami bahwa
ustaz-ustazah disini sangat berpeluang dan berpotensi sekali dalam hal membantu
santri broken home ini agar mereka dapat percaya diri, karena santri ini sendiri
mau mendengarkan saran, pendapat dan mau dibimbing oleh ustaz dan ustazah.
Sedangkan santri broken home ini juga mau menjadi santri yang percaya diri juga
dengan memanfaatkan peluang yang ada. Berdasarkan hasil wawancara terkait
dengan tantangan bagi ustaz-ustazah, ada beberapa santri broken home ini masih
kurang nyaman dalam hal meminta pendapat dan saran dari ustaz-ustazah, dan
tidak ada waktu khusus dalam hal pemberian bimbingan bagi santri broken home
tersebut. Sedangkan tantangan bagi santri yang broken home yaitu masih segan
dan takut untuk meminta saran dari ustaz-ustazah dalam hal meningkatkan

kepercayaan diri.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ustaz dan ustazah di Dayah Darul
Muta’allimin sangat berpeluang sekali dalam membantu santri yang broken home
ini, baik dalam meningkatkan kepercayaan dirinya maupun kedisiplinan. Santri
broken home ini juga mau mengikuti apa saja yang diarahkan oleh ustaz dan
ustazahnya, santri ini juga patuh terhadap peraturan dan kepada ustaz-ustazahnya

karena santri ini sendiripun memanfaat peluang yang mereka punya.

1% Hasil wawancara dengan santri putri di Dayah Darul Muta’allimin pada 06 juni 2022
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C. Pembahasan

Data yang ditemukan dalam penelitian ini dibahas kedalam 2 aspek
komponen vyaitu: (1) Peran Ustaz-ustazah dalam Membimbing Anak Broken
Home Guna Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri di Dayah Darul Muta’allimin
(2) Peluang dan Tantangan Ustaz-ustazah dalam Membimbing Anak Broken

Home Guna Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri di Dayah Darul Muta’allimin.

1. Pembahasan Tentang Peran Ustaz-ustazah dalam Membimbing Anak

Broken Home Guna Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri di Dayah

Darul Muta’allimin

Berdasarkan hasil data penelitian terkait dengan peran ustaz-ustazah dalam
membimbing santri yang broken home untuk meningkatkan kepercayaannya
yaitu: (1) Memberikan motivasi, seperti memberikan semangat, dukungan dan
perhatian, (2) Memberikan bimbingan, seperti mengarahakan, menasehati,
mengasuh dan mengajarkan, (3) Memberikan saran, seperti menyarankan santri
untuk mengikuti muhadharah dan acara perlombaan lainnya yang di adakan di
Dayah.

a. Memberikan motivasi

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar

atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Pendapat

lain motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
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dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. *°
Motivasi memiliki tiga komponen, vyaitu: pertama, menggerakkan.
Motivasi dalam hal ini memunculkan kekuatan individu dan membawa individu
untuk bertindak dengan cara tertentu. Kedua, mengarahkan. Motivasi
mengarahkan tingkah laku serta menyediakan suatu orientasi tujuan. Ketiga,
menopang. Terakhir motivasi menjaga serta menopang tingkah laku, arah
kekuatan-kekuatan individu dan lingkungan sekitar harus menguatkan
intensitas. '

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa maotivasi ialah dorongan
bagi seseorang untuk bertindak, pembangkit semangat hidup yang bertujuan untuk
mengarahkan dan menopang tingkah laku manusia. Mengenai penjelasan diatas

sama halnya dengan temuan peneliti terkait dengan peran ustaz-ustazah dalam

membimbing santri broken home guna meningkatkan kepercayaan diri.

b. Memberikan bimbingan
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang
ahli kepada seorang atau beberapa orang, agar mampu mengembangkan potensi

(bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki, mengenali dirinya sendiri,

109 Kompri, “Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), hal. 1-3

110 Marwati Biswan, Spiritual Agama: Kesejatian di Tengah Keterbatasan Fisik,
(Bandung: Pustaka Aura Semesta, 2013), hal. 59
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mengatasi persoalan-persoalan sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan
hidupnya secara bertanggung jawab tanpa bergantung kepada orang lain). ***

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan ialah perberian
bantuan dari seorang yang ahli kepada seorang yang memerlukab bantuan, yang
bertujuan agar seseorang itu dapat mengembangkan potensi yang ada pada
dirinya. Mengenai penjelasan diatas sama halnya dengan temuan peneliti terkait

dengan peran ustaz-ustazah dalam membimbing santri broken home guna

meningkatkan kepercayaan diri.

c. Memberikan saran

Menurut kbbi saran adalah pendapat, usulan, anjuran, cita-cita, yang
dikemukakan untuk dipertimbangkan, sedangkan menyarankan yaitu memberikan
saran ataupun menganjurkan.'*?

Berdasarkan defisi diatas dapat disimpulkan bahwa saran ataupun
menyarankan ialah memberikan usulan dan pendapat mengenai suatu hal yang
bertujuan untuk membantu seseorang itu dalam hal memecahkan persoalannya.
Ini sama halnya dengan temuan peneliti tentang peran ustaz-ustazah dalam

membimbing santri yang broken home guna meningkatkan kepercayaan diri santri

tersebut.

1 Baidi Bukhori, “Dakwah Melalui Bimbingan dan Konseling Islam”, Jurnal Bimbingan
Konseling Islam, Vol. 5, No. 1, 2014, hal. 9, Diakses 7 Juli 2022

12 Dendy Sugono, “ Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
hal. 1366
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2. Pembahasan Mengenai Peluang dan Tantangan Ustaz-ustazah dalam

Membimbing Anak Broken Home Guna Meningkatkan Kepercayaan

Diri Santri di Dayah Darul Muta’allimin.

Berdasarkan hasil data penelitian terkait dengan peluang dan tantangan
ustaz-ustazah dalam membimbing santri yang broken home untuk meningkatkan
kepercayaannya vyaitu: (1) Peluang ustaz-ustazah dalam membimbing santri
broken home guna meningkatkan kepercayaan diri, seperti santri ini mudah
menerima saran dan bimbingan. Sedangkan peluang bagi santri ini sendiri mereka
berpeluang dengan cara berkonsultasi dengan ustaz-ustazah ketika mereka
mengalami masalah dan ketika hendak mengikuti perlombaan, (2) Tantangan
ustaz-ustazah dalam membimbing santri broken home guna meningkatkan
kepercayaan diri santri tersebut, tantangannya itu seperti ustaz-ustazah susah
dalam mendapatkan keberanian dari beberapa santri broken home ini sehingga
bimbingan dalam meningkatkan kepercayaan diri santri tersebut menjadi sulit, dan
tidak adanya waktu khusus dalam memberikan bimbingan. Sedangkan tantangan
bagi santri yaitu masih ada beberapa santri yang broken home yang masih segan
dan takut terhadap ustaz-ustazah, tidak adanya waktu khusus dalam memberikan
bimbingan.

Kepercayaan diri merupakan keyakinan terhadap kemampuan dan sikap
diri sendiri dan dapat mengetahui serta menerima kelemahan diri sendiri dan
menjadikan kelemahan menjadi kekuatan yang ada dalam diri. Faktor seseorang

tidak percaya diri salah satunya yaitu, faktor internal seperti konsep diri, harga
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diri, kondisi fisik, pengalaman hidup, sedangkan faktor eksternalnya yaitu seperti
lingkungan dan pekerjaan.**®

Jacinta F. Rini mengemukakan faktorfaktor penyebab santri kurang
percaya diri, diantaranya:

a. Kurangnya pemberian kesempatan pada anak

b. Anak yang sering dipermalukan di depan umum karena melakukan

kesalahan
c. Anak yang selalu mendapatkan hukuman

d. Pola asuh orang tua yang otoriter

Faktor- faktor tersebut tentunya penyebab dari adanya rasa kurang percaya
diri pada santri  broken home. Untuk itu, perlu adanya cara agar dapat
meminimalkan kemungkinan-kemungkinan penyebab tersebut ada dan dapat
diatasi dengan baik demi berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan
santri agar menjadi optimal, ini juga menjadi salah satu tantangan bagi ustaz dan
ustzah. **4

Lie memberikan alternatif bagi orang tua, ustaz-ustazah dalam
mengembangkan kepercayaan diri pada santri adalah:

a. Belajar untuk bisa menghargai kemampuan anak

b. Banyak memberikan kesempatan pada anak

c. Menjadi orang tua yang memiliki pola asuh yang demokratis

13 Dessy Andiwijaya, dkk, “Pusat Pengembangan Kepercayaan Diri”, Jurnal STUP,
Vol. 1, No. 2, 2019, hal. 1697

14 Amilah Fitriani, “Strategi Pengembangan Kepercayaan Diri pada Anak Usia Dini”,
Jurnal Penelitian dan Artikel Pendidikan, Vol. 1, No. 1, 2017, hal. 103, Diakses 01 Juli 2022
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d. Memberikan motivasi pada anak berupa reward **°

Tidak akan pernah ada orang tua, maupun ustaz dan ustazah yang
sempurna di dunia ini terutama dalam mendidik anak. Untuk itu, senantiasa
berusaha untuk menjadi orang tua dan ustaz-ustazah yang dapat memahami akan
setiap proses pertumbuhan dan perkembangan santri yang begitu penting dalam
masa kehidupan santri kelak adalah hal yang harus diperhatikan. Dan masih
banyak sekali tantangan yang harus dipercahkan oleh ustaz dan ustazah dalam
membantu santri khususnya santri broken home ini. Ustaz dan ustazah berpeluang
juga dengan melibatkan orang tua dan guru santri dalam hal bekerja sama untuk

meningkatkan kepercayaan diri satri broken home di Dayah Darul Muta’allimin.

15 Amilah Fitriani, “Strategi Pengembangan...., hal. 103



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan yang dikemukakan pada bab sebelumnya,
dan berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dilapangan, maka peneliti
bisa mengambil kesimpulan tentang “peran ustaz-ustazah dalam membimbing
anak broken home guna meningkatkan kepercayaan diri santri di Dayah Darul
Muta’allimin Desa Meulayo Kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar” adalah
sebagai berikut:

Pertama, dilihat dari rumusan masalah mengenai peran ustaz-ustazah
dalam membimbing anak broken home guna meningkatkan kepercayaan diri santri
di Dayah Darul Muta’allimin, Yyaitu: (1) Memberikan motivasi, seperti
memberikan semangat, dukungan dan perhatian, (2) Memberikan bimbingan,
seperti mengarahakan, menasehati, mengasuh dan mengajarkan, (3) Memberikan
saran, seperti menyarankan santri untuk mengikuti muhadharah dan acara
perlombaan lainnya yang di adakan di Dayah.

Motivasi ialah dorongan bagi seseorang untuk bertindak, pembangkit
semangat hidup yang bertujuan untuk mengarahkan dan menopang tingkah laku
manusia. Bimbingan ialah perberian bantuan dari seorang yang ahli kepada
seorang yang memerlukab bantuan, yang bertujuan agar seseorang itu dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Saran ataupun menyarankan ialah
memberikan usulan dan pendapat mengenai suatu hal yang bertujuan untuk

membantu seseorang itu dalam hal memecahkan persoalannya.

88
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Kedua, mengenai rumusan masalah yng terkait dengan peluang dan
tantangan ustaz-ustazah dalam membimbing santri yang broken home untuk
meningkatkan kepercayaannya vaitu: (1) Peluang ustaz-ustazah dalam
membimbing santri broken home guna meningkatkan kepercayaan diri, seperti
santri ini mudah menerima saran dan bimbingan. Sedangkan peluang bagi santri
ini sendiri mereka berpeluang dengan cara berkonsultasi dengan ustaz-ustazah
ketika mereka mengalami masalah dan ketika hendak mengikuti perlombaan, (2)
Tantangan ustaz-ustazah dalam membimbing santri broken home guna
meningkatkan kepercayaan diri santri tersebut, tantangannya itu seperti ustaz-
ustazah susah dalam mendapatkan keberanian dari beberapa santri broken home
ini sehingga bimbingan dalam meningkatkan kepercayaan diri santri tersebut
menjadi sulit, dan tidak adanya waktu khusus dalam memberikan bimbingan.
Sedangkan tantangan bagi santri yaitu masih ada beberapa santri yang broken
home yang masih segan dan takut terhadap ustaz-ustazah, tidak adanya waktu

khusus dalam memberikan bimbingan.

B. Saran
1. Kepada pemimpin Dayah Darul Muta’allimin dapat menyediakan
pengasuh atau seseorang yang ahli dalam hal memberikan bimbingan
(konselor) terhadap santri broken home maupun santri lainnya.
2. Kepada para ustaz-ustazah agar dapat terus memberikan bimbingan dan

motivasi terhadap santri khususnya santri yang broken home ini.
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3. Kepada peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas penelitian
dengan mengkaji lebih banyak lagi mengenai peran ustaz-ustazah dalam

membimbing anak broken home guna meningkatkan kepercayaan diri.
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Lembar observasi

Peran Ustaz-Ustazah Dalam Membimbing Anak Broken Home Guna

Meningkatkan Kepercayaan Diri Santri Didayah Darul Muta’allimin Desa

Meulayo Kec. Blang Bintang Kab. Aceh Besar

No | Hari/ Tanggal Pengamatan Yang Hasil Pengamatan
Dilakukan
1 | Sabtu, 05 Juni | Pengamatan awal tentang | Benar adanya kasus santri
2022 apakah ustaz-ustazah | yang berasal dari keluarga
berperan dalam hal | broken home didayah
membimbing santri broken | darul muta’allimin. Disini
home. santri broken home ini
sangat memerlukan peran
ustaz-ustazahnya.
2 Senin, 06 Juni | Mengamati  ustaz-ustazah | Dalam kegiatan
2022 dan santri broken home | keseharian peneliti
dalam kegiatan | menemukan
kesehariannya dan | bahwasanya santri
pengajian. broken home ini
sering kali mencari
perhatian, sering
sedih, murung dan
juga kurang fokus
dalam menyimak
kitab diwaktu
pengajian.
3 | Selasa, 07 Juni | Mengamati santri broken | Santri broken home ikut
2022 home ini dalam melatih | serta dalam acara
kepercayaan dirinya | perlombaan dan santri ini
melalui latihan untuk acara | meminta ustaz-
perlombaan baca kitab | ustazahnya untuk
yang diadakan di Dayah | membantu mereka
Darul Muta’allimin. mengulang/muraja’ah
kitab yang ingin mereka
pelajari dan  meminta
saran dari ustaz-
ustazahnya.
4 | Rabu, 08 Juni Mengamati apa saja yang | Ustaz-ustazah sangat
2022 menjadi  peluang  dan | berpeluang sekali disini
tantangan  bagi  ustaz- | karna beberapa dari santri
ustazah dalam | broken home ini mau ikut
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membimbing anak broken
home dalam meningkatkan
kepercayaan diri

serta dalam acara
perlombaan dan
mendengarkan saran dari
ustaz-ustazah, adapun
tantangannya itu bagi
santri yang tidak mau
ikut dalam acara
perlombaan. Ustaz-
ustazah terus memberi
support agar mereka
dapat percaya diri, cara
lain  ustaz-ustazah ini
dalam hal membantu
santri broken home ini
agar percaya diri yaitu
dengan mengikut
sertakannya dalam acara
muhadharah.
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Pedoman Wawancara

PERAN USTAZ-USTAZAH DALAM MEMBIMBING ANAK BROKEN
HOME GUNA MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI SANTRI DI
DAYAH DARUL MUTA’ALLIMIN DESA MEULAYO KEC. BLANG

BINTANG KAB. ACEH BESAR

Indentitas Responden

Nama

Tempat/TTL

Umur

Pekerjaan 2
Tanggal Wawancara :

Pertanyaan mengenai gambaran umum lokasi penelitian

1.

Gnl e @9

©»

Bagaimana sejarah terdirinya dayah darul muta’allimin dan gambaran
lokasinya?

Siapakah pendiri dayah darul muta’allimin dan struktur perangkatnya?
Apa saja visi misi yang ada di dayah darul muta’allimin?

Apa saja sarana dan prasarana di dayah darul muta’allimin?

Berapa jumlah santri-santriwati dari keseluruhan yang berada di dayah
darul muta’allimin?

Berapa jumlah ustaz-ustazah yang berada di dayah darul muta’allimin?
Kegiatan apa saja yang di lakukan di dayah darul muta’allimin?

Pertanyaan untuk ustaz-ustazah

1.

2.

3.

Apakah ustaz-ustazah mengetahui adanya santri-santriwati yang berasal
dari keluarga broken home di dayah darul muta’allimin?

Apakah santi-santriwati yang berasal dari keluarga broken home ini sering
melanggar aturan yang berada didalam dayah?

Bagaimana sikap dan prilaku santri-santriwati yang broken home di dayah
darul muta’allimin?

Bagaiamana cara ustaz-ustazah dalam menyikapi prilaku santri-santriwati
yang kurang baik dan melanggar aturan?

Apa saja peran yang dilakukan oleh ustaz-ustazah kepada satri-santriwati
yang broken home?

Bagaiamana cara ustaz-ustazah dalam membantu santri-santriwati dalam
hal meningkatkan kepercayaan diri?

Apa saja peluang dan tantangan ustaz-ustazah dalam hal membantu satri-
santriwati yang broken home dalam hal meningkatkan kepercayaan diri
mereka?

. Adakah hambatan ustaz-ustazah dalam hal membantu santri-santriwati

yang broken home dalam hal meningkatkan kepercayaan diri mereka?
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I11. Pertanyaan untuk santri-santriwati

1. Apakah saudara menyadari bahwa orang tua saudara broken home?

2. Bagaimana saudara menyikapi saat mengetahui orang tua saudara broken
home?

3. Pernahkan saudara melihat ataupun mendengar pertengkaran diantara
kedua orang tua saudara?

4. Adakah perbedaan antara sebelum dan sesudah orang tua saudara broken
home dan apa yang saudara rasakan?

5. Apakah kondisi broken home ini mempengaruhi aktifitas belajar saudara
didalam dayah darul muta’allimin?

6. Bagaimana pola asuh orang tua saudara sesudah broken home?

7. Apakah broken home ini mempengaruhi kepercayaan diri saudara?

8. Bagaimana cara dan usaha yang saudara lakukan untuk menumbuhkan
kembali kepercayaan diri saudara?

9. Apa saja peluang dan tantangan saudara dalam hal meningkatkan
kepercayaan diri?
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